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ABSTRAK

Ainur Rofi'ah. Nim: D31206062. Tahun 2010, Judul skripsi,. konsep modernisasi
pendidikan islam (studi komparatif pemikiran John Dewey dan Muhammad
Naquib al-Attas)".

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pandangan salah satu tokoh
progressivisme tentang sekolah di Amirika, mereka memandang tentang pendidikan
anak bahwa pendidikan yang baik itu adalah pendidikan yang hanya terpusat pada
guru, peserta didik dalam menerima pelajaran harus didalam kelas, membaca buku
didalam kelas secara bersama-sama dan hanya menerima apa yang disampaikan oleh
guru saja, bila anak mendengarkan materi yang disampaikan dengan baili dan patuh
terhadap guru maka tanggung jawab seorang anak sudah dianggap selesai, sehingga
dalam p:oses belajar mengajar target guru sudah terpenuhi tapi yang perlu
diperhatikan bahwa pendidikan yang dipandang baik akan membuai pesertl iidit
secara langsung akan kehilangan spontanitas dalam berfikir, berkembang dan ingin
maju. Sehingga pendidikan yang demikian (tradisional) dapat mematikan irnar-r*as
bangsa yang tidak ingin berfikir secara kreatifdan tidak ingin maju. Sedangkan masih
banyat pendidikan lain yang penting yang mampu mengintarkin peserra didik jauh
lebih baik.

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas adalah (1) Bagaiman
konsep pemikiran John Dewey? (2) Bagaiman konsep pemikiran Muhammad Naquib
al-Attas? (3) persamaan dan perbedaan konsep pendidikan menurut John Dewey dan
Muhammad Naquib al-Anas?

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan yakni penelitian yang
dilakanakan dengan menggunakan literature baik berupa buku, catatan maupun
Iaporan hasil penelitian terdahulu. Pengumpulan data dilakukan dengan iara
menelaah dan menganalisis sumber data dari relerensi yang terkait dan dari telaah
analisis data itu dapat dihasilkan kesimpulan. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa:
Konsep pendidikan John Dewey yang menawarkan gagasan tentang perlunya adanya
sebuah rekonstruksi dari sistem pendidikan tradisonal (kuno) kepada pendidikan
progressif (maj u). Sekolah mengajarkan bahwa kegiatan belajar hasil dari pengajaran.
Peserta didik tidak berkemauan secara pribadi. pembelajaran hanya sebatas banking
concept yang dibungkus dalam ruang kurikulum. Tidak ada kebebasan sama sekali
bagi peserta didik untuk bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan. Bukan hal
yang demikian yang dr harapkan, melainkan pendidiakan tidak lagi harus terorganisir
oleh guru semata, akan tetapi setiap peserta didik mempunyai kebebasan untuk
berbuat dan bertindak untuk mengembangakan pengetahuan datam dirinya.
Sedangkan al-Attas, menggagas pendidikan yang bersumber dari al-eur'an dan hadits
yakni pendidikan lslam. Al-Qur'an yang didalamnya telah tergelar seluruh ilmu yang
tersirat dan tersurat pada ayat-ayat qur'aniyah dan kauniyah. Di dalamnya telah
teratur sedemikian rapi mengenai hak dan kewajiban pendidik dan peserta didik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya penceredasan, pendewasaan

kemandirian manusia yang dilakukan oleh perorangan, kelompok dan

lembaga. Pendidikan juga merupakan usaha sadar untuk

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (peserta didik) dengan

cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka.r Pendidikan juga

merupakan suatu proses untuk mendewasakan manusia atau dengan kata lain

pendidikan merupakan suatu upaya untuk menranusiakan manusia.2 Sehingga

pendidikan merupakan suatu yang esensial bagi rnanusia.

Melalui pendidikan manusia dapat belajar menghadapi alam semesta

demi mempertahankan kehidupannya, melalui pendidikan manusia dapat

membentuk kepribadiannya, dapat memahami dan mampu mente{emahkan

lingkungan yang di hadapinya,'dengan melalui pendidikan pula manusia

dapat tumbuh dan berkembang secara wajar sempurna sehingga dapat

I Martinis yamin, Paradigmo Penclir)ikem Konsrruktifisli,t, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), hal I I

2 Heri Jauhari Muchtar, Fiqh Pendidi*arr (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hal l.
' Satna'un Bakry, Menggigas llmu I'}enditlikan lslam @andung: Pustaka BaniQuraisy, 2005),

hal l.

1
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)

melaksanakan tugasnya sebagai manusia dan menciptakan suatu karya yang

gemilang.

Secara teoritis, ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia tidak

mungkin dimilikinya tanpa melalui proses pendidikan. Proses pendidikan

tidak hanya dimulai dan dilaksanakan di sekolah, akan tetapi proses

pendidikan dimulai scjak manusia masih dalam rahim ibu.a

Pendidikan yang sekarang di pandang belum mampu mengantarkan

anak didik menjadi manusia sesungguhnya. Pendidikan yang seyogyanya di

artikulasikan sebagai upaya memanusiakan manusia, justru telah mengarah

pada dehumanisme; manusia seperti kehilangan arah dan tujuan hidup serta

semakin terealienasi dan hakiliat kemanusiannya.

Secara mendasar bahwa sebenarnya ilmu itu tidak hanya cukup dengan

belajar dengan guru atau dalam ruang lingkup sekolah saja, akan tetapi setiap

peserta didik punya kewajiban dan hak untuk mengembangkan

pengetatruannya secara luas agar setiap peserta didik mampu menjujung tinggi

akan nilai demokratis dengan mengembangkan bakat dan nilai-nilai yang

terpendam dalam individu agar nantinya setiap peserta didik mampu

berkembang sesuai dengan perubahan zaman dan akan mampu menjawab

tantangan yang akan datang.

o tbid, hal iii
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J

Adalah John Dewey ( filsafat progressivisme ) merupakan salah satu

tokoh filsafat barat yang lahir di Burlington Vermount (Amerika Serikat). Dia

adalah seorang ahli filsafat yang mengenyam pendidikan di Uneversitas

Vermount , setelah menerima diploma kandidat, Dewey mengajar di sekolah

selama tiga tahun, kemudian ia masuk Perguruan tinggi John Hopkins untuk

mempelajari filsafat dan psikologi, ia pernah menjabat sebagai asisten

kemudian diangkat menjadr dosen filsafat di Minnosta. Setelah dua tahun

kemudran Dewey lulus study lilsafat dengan gelar Ph.D dari The John

Hopkinsh Uneversity dengan desertasinya T'he Psychologt Of Kant.s

Minat Dewey dalam pendidikan tidak lepas dari filsafat, karena filsafat

adalah memecahkan problematika kehidupan , sedangkan pendidikan berisi

melalui manusia untuk menyelesaikan problem kehidupan. Oleh sebab itu

filsafat dan pendidikan tidak dapat diprsahkan. John Dewey dikatakan sebagai

salah satu tokoh progressivisme yang sangat peduli dengan dunia pendidikan,

sehingga Dewey mampu memberikan perubahan besar terhadap pendidikan

yang dulu dikatakan kuno dan masih tradisi, dia mampu merubah sebagai

pendidikan modem yang aktif dan hidup, 1'ang mampu mengantarkan peserta

didik menjadi yang lebih baik dcngan model pembelajaran yang diterapkan

'Muis Sad lman, Pendidikan Pqrtisipatil: Me imbatg Konsep Fitrah da Progressivisme
John Dewey (Yogyakarta: Safiria lnsania Press, 2004), hal 60.
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yaitu memberi kebebasan kepada peserta didik untuk bebas berkehendak

sesuai dengan minat dan kemampuan serta pengalaman yang dimiliki.6

Selain itu juga, John Dewey telah membenkan sumbangan yang besar

dalam dunia pendidikan, pada abad ke -20 dimana telah meletakkan dasar-

dasar kemerdekaan dan kebebasan kepada anak didik.T Anak didik diberikan

kebebasan baik secara fisik maupun cara berfikir, guna mengembangkan

bakat dan kemampuan yang terpendam dalam dirinya tanpa terhambat oleh

rintangan yang dibuat oleh orang lain. Oleh sebab itu tokoh ini tidak setuju

dengan pendidikan yang otoriter, sebab pendidikan otoriter akan mematkan

tunas-tunas para pelajar untuk hidup sebagai pribadi-pribadi gembira

menghadapi pelajaran, sekaligus mematikan daya kreasi baik secara fisik

ataupun psikis anak didik dengan cara memandang tentang kebudayaan

sebagai hasrl budi manusia yang selalu bekembang dan berubah. Maka

pendidikan sebagai usaha manusia yang merupakan refleksi dari kebudayaan

dan harus sejiwa dengan perubahan dan perkembangan tersebut.

Pendidikan tidak hanya cukup dengan didapatkan dari seorang guru

atau dalam lingkup sekolah saja, akan tetapi sesuai yang di kemukakan oleh

John Dewey bahwa pendidikan itu juga berangLat dari pengalaman

(experience), pengalaman msrupakan ksseluruhan ahivitas manusia ysng

u Ibid, hal 63.

'Jalaluddin dan Abdullah ldi, fitsajur t'entlitlihun (lakafia: Gaya Media Pratama, 1997), hal
74
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5

mencakup segala proses

lingkungan sosial dan fisik

yang saling mempengaruhi antara organisme

suatu pendrdikan beryangkal

kembali kepada pengalaman.

Sehingga asumsinya bahwa pengetahuan atau

darr pengalaman-pengalaman dan bergerak

Sejalan dengan itu, ahli pendidikan dalam islam, Muhammad al_

Naquib al-Attas, mengisyaratkan bahwa proses pendidikan islam adalah

bersumber pada pendidikan yang diberikan Allah sebagai ..pendidik" 
seluruh

ciptaan-Nya termasuk manusia. ' Hal itu didasarkan bahwa Allah adalah

sebagai dzat yang maha mengetahui "At ,Alim" yang ilmu-Nya tak terhingga

dan dari ketidakterhinggaan itu sebagian kecil diberikan kepada manusia

dengan menggelarnya melalui ayat-ayat qur,aniyah dan ayat-ayat kauniyah.

Allah yang telah menciptakan fitrah manusia dan pemberi berbagai

potensi, sehingga dengan potensi yang ada tersebut manusia berusaha untuk

iq ra' (membaca. memahami, meneliti, dan menghayati) fenomena_fenomena

yang nantinya dapat menimbulkan ilmu pengetahuan melalui upaya

pengamalan dan penelitian. Fenomena itu dapat berupa ayat_ayat Allah yang

ttdak tertulis yaitu alam atau yang biasa disebut kauniyah, fenomena lain yaitu

berupa Al-Qur'an. Dalam Islam sendiri, sebagai agama dan sekaligus sebagai

sistem peradaban yang merupakan sebuah ajaran yang komperhensif dan

komplit dengan berbagai peraturan dan tata karma juga anjuran dalam

8 Af Rasyid, Samsul Nizar, flAul t l,endiclikort lslun (Jakarta: Ciputst press, 2005), hal 26.
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memperoleh pcndidikan.eHal terscbut sebagaimana tirman Allah SWT pada

surat Ali-lmran: 190

.rl!r ;rv yfr t$r:fl' t"v+', ;r\t5 eriLtt ,f ,4 c\

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal"

Al-Attas mengemukakan bahwa pendidikan adalah merupakan bagian

yang sangat penting dalam kehidupan manusia (terutama Islam),r0 dengan

berbagai corak yang berorientasi memberikan bekal kepada manusia (peserta

didik) untuk mencapar kebahagiaan dunia dan ahirat. Oleh karena itu

semestinya pendidikan Islam selalu diperbaharui konsep dalam rangka

merespon perkembangan zaman yang selalu dinamis, agar peserta didik dalam

pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada kebahagiaan hidup setelah

mati tetapi kebahagiaan hidup Cunia juga bisa diraih. Dengan demikian al-

Attas berusaha untuk menampilkan wajah pendidikan Islam sebagai suatu

sistem pendidikan yang terpadu yang bertujuan untuk menjadikan pendidikan

'Jalaluddin, 
'l'eobg Pentltdifun ( Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001), hal l7

'' Http /lwww.Bela.lar Islam.wawasan/sains. pemikiran pendidikan- mihammad -Naquib-Al-
attas Diakses pada tanggal I I Mei 2010jam 09.30.
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sebagai pendidikan yang runtinya mencetak peserta didik sebagai manusia

yang sempuma (a/-.Ir6an al-Kamil).

Dari beberapa paparan diatas, melalui judul ..KONSEP

MODERMSASI PENDIDIKAN ISLAM (STUDY KOMPARATTF

PEIVtrKIRAN JOHN DEWEY DAI! MUIIAMMAD AI-NAQTIIB AL

ATTAS)" penulis mencoba mengetahui, meneliti, menelaah guna unhrk

mencari komparasi keduanya.

B. Rumusan Maselah

B€rarykat dari latar belakrg diatas, maka tujuan yang ingin dicapai untuk

penulis dan penelitian ini adalah:

l. Bagaimana konsep pendidikan menurut Johr Dewey?

2. Bagaimana konsep pendidikan *9111ru1 |v[rrhqmmad al-Naquib al-

Attas?

3. BagBimana persamaan dan perbedaan konsep pendidikan menurut

John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas?

C. Tujuen Den Menfert Penelitirn

Dad hasil rumusan masalah diatas, maka tuju^n yang ingin dicapai untuk

penulis dan penelitian adalah:
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I. Untuk mengetahui konsep pendidikan menunrt John Dewey

2. Untuk mengeahui konsep pendidikan meourut Muhammad al-Naquib

al-Attas

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep pendidikan

menurut John Dewey dan konsep pendi,tikan menurut M.hqmmad al-

Naquib al-Attas serta komperasi diantara keduanya

Sedangkan penelitian ini secara obyeltil dan bermanfaat bagi penuiis,

pembaca, dan kbalayak pada umumnya- Di antara manfaat yary dapat

diperoleh antara lain:

l. Dapat mengetahui konsep pendidikan John Dewey dan N'[rrhrmmad a.l-

Naquib al-Attas berkat komparasi antara keduanya

2. Da4tdijadikan nrjukan siapa saja yang iogin melakukan penelitian

lebih dalam tentang konsep pendidikan .Iohn Dewey dan Mutrunmad

al-Naquib al-Attas.

3. Dapat memberi kontribusi serta dijedikan bahan perbandingan bagi

masyarakat indinesia terutama bagi masyarakat yary peduli terhadap

dunia pendidikan islam di Indonesia
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D, Defenisi Operasional

Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya perbedaan intreprestasi

terhadap pokok bahasan skripsi yang berjudul "KONSEP MODERNISASI

PENDIDIKAN ISLAM (STUDY KOMPARATIF PEMIKIRAN JOHN

DEWEY DAN MUHAMMAD ALNAQUIB ALATTAS)" maka penulis

perlu menguraikan kata-kata yang dipandang perlu, diantaranya:

Konsep : Tangkapan, pendapat, gagasan,

. ' II
loe.

Modemisasr pendidikan Islam : Gerakan untuk merombak cara-cara

kehidupan lama untuk menuju bentuk

atau model kehidupan baru, penerapan

model-model baru, pemodeman dalam

pendidikan lstam.r2

Komparasi : Perbandingan, perimbangan (antara

beberapa benda atau perkara).r3

t.t Komaruddin, Kanus lstilah Karyo llniqh (Jakafta: Bumi Aksara, 2002),ha1.122.
'2 Piusa A Partanto dan M. Dahla; Al Barry, Kamus llmiuh Populer (Sureiraya: fukola, 1994),

hal 4'16
rr Depanemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Rhqsa hrlonesia (!akm,ta: Balai

Pustaka, 1996), hal 516
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Pernikiran

John Dewey

l0

: Hasil berfikir la soorang pemikil

tentang problem yang memerlukan

pemecahan, dalam hal ini yalcni

tentang pendidikan.

:Seorang tokoh pembahanr pendidikan

progressivisme, lahir di Burlington

Vermount (Amerika Serikat) tahun

1859 M. Gagasannya yang sangat

bagus dengan keberanianny4 dia

mampu mengantarkan peserta didik

menjadi peserta yang rnampu

mengeiabangkan bakat dar

kemampuannya dalam intelektual,

gagasal tersebut t€rtuang dalam

karyanya perihal kemerdekaan don

kebudayaan, Pengalanan .dan

pendidikan

: Seorang tokoh pendidikan dalam

Islam yang garis keturuoannya adalah

melayu, secara pedahan namun pasti

Itytrrh*mmad al-]r[3quib al-Attas

I'Komaruddin, /(az us tstilah Korya llniai, (Jakarta: Bumi Aksara,2002), hsl 122
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semakin kokoh sebagai pemikir lslam

pembaharu. Seorang tokoh yang aktif

gemar menulis sebuah karya-karya dan

menerbitkan buku sejak mengenyam

penciidikan S I di Universitas Malaya,

al-Attas juga salah satu pendiri

U niversitas kebangsaan Malaysia.

Dari beberapa defenisi diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian

skripsi ini ingin memperoleh suatu gambaran yang jelas secara komparatif

antara konsep pemikiran (pengertian pendidikan, tujuan pendidikan, pendidik

dan peserta didik, kurikulum pendidikan, metode pendididkan, dan

lingkungan pendidikan) John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas

tentang pendidikan. Dalam hal ini, penulis mengambil suatu kajian bersifat

komparatif.

Kajian pendahuluan yakni deskripsi ringkas tentang kajian atas penelitian

yang sudah pemah dilakukan seputar masalah yag sudah ditetiti .r5 Hal ini

dimaksudkan untuk menelaah dan menulusuri studi-studi atau penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fenomena atau masalah yang

I Tabiyah IAIN Sunan Ampel, petunjuk 'l eknis Penulisan Sklripsi (Surabaya: IAIN Press,
2008), hal 27.

E. Kajian Pendahuluan

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



12

hendak diteliti.16 Kajian tentang konsep pemikiran sudah cukup banyak

ditulis, baik dalam dalam bentuk buku, karya ilmiah, ataupun artikel. Akan

tetapi sepengetahuan penulis belum menemukan penelitian yang mengkaji

tentang konsep modemisasi pendidikan islam (study komparatif pemikiran

John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas)

dalam penelitian konsep modemisasi pendidikan islam study komparatif

pemkiran John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas belum ada dan

belum dibahas. Penelitian ini lebih difokuskan pada masing-masing konsep

tentang pendidikan (defenisi pendidikan, tuj uan pendidikan, pendidik,

pesesrta didik, kurikulum pendidikan, dan lembaga dalam pendidikan) baik

menurut John Dewey maupun Muhammad al-Naquib al-Attas.

L Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan sumber data maka penelitian dalam skripsi ini merupakan

penelitian kualitatif dan karena data yang terkumpul dan disajikan dalam

bentuk angka.rT Sedang berdasarkan tempat pelaksanaan penelitian, maka

penelitran ini termasuk penclitian kepu,stakaan (ibrary research), yakni

penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literature (kepustakaan)

16 Burhan Bungis,,4 nalisis Dqla Pertelitiau Kualitatf (lakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),

r7 Noeng Muhajar, Me lododologi I'enelitiatt Kualilati/ (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1986), hal
29.

hal 46

F. Metode Penelitian
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baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari penelitian

terdahulu.rB Penelitian kepustakaan bertujuan rurtuk mengumpulkan data

atau informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat

diruang perpustakaan sepe(i buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dan lain-

lain.

Untuk mendapatkan fakta dan penafsiran yang tepat maka pendekatan

yang digunakan adalah pendekutan diskriptif-kualitatf yang lebih

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktifdan

melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis

dan menyajikan data secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk

disimpulkan dan dipahami dan kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar

faktualnya sehingga smuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data

yang diperoleh.re

2. Sumber Data

Yang dimaksut sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana

data dapat diperoleh.20 Ditinjau dari segi sumbemya, maka dapat dibedakan

menjadi 2 macam, yaitu data primer dan data skunder.

t* lqbal Hasan, Analuis Data I'enelition Dengan Stalistik (lakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 5

'' Saifuddin Azhat, Mekle Pe ehrrun (\ogyakana: Pusraka Pelaju Offset, 1998), hal 6.
20 Suharsimi Arikunto, Prosetlur l'eneliriari (lakana. Rineka Cipti, 2006), hal 129.
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Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan

pertama2l sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian inr, yang

termasuk data primer adalah terkait dengan John Dewey dan Muhammad al-

Naquib al-Attas serta pemikiran-pemikira:rnya secara lengkap tentang

pendidikan. Sebagai ruj ukan p€rtama adalah buku-buku atau karya-karya

yang ditulis oleh John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas sendiri.

Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh atau bersumber

dari tangan kedua22 yaitu karya-karya lain yang mendukung dan melengkapi

pembahasan penelitian. Diantara data primer maupun data skunder dalam

penelitiam ini adalah sebagai benkut:

Sebagar sumber dari data primer John Dewey adalah terkait dengan

karya utama John Dewey, yakni antara lain: Pendidikan Partisipatif;

Menimbang Konsep Fitrah ddn Progressivisme John Dewey (Yogyakarla:

Safiria Insania Press, 2004), Agama Pragmatis: Telaah Atas Konsepsi

Agama john Dewey (Magelang: Yayasan Indonesia Tera, 2001), John

Dewey, l'engulaman Dan l'cntlidikun (Yogyakarta: kepel Press Puri Aista

2008).

'' Ibid, hal t20
" Ibid. hal t20

a. Data primer
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Terkait dengan rtu, data yang digunakan sebagai sumber data primer

Muhammad al-Naquib al-Attas adalah: Syed Muhammad al-Naquib al-

Altas, Konsep I'erulidikan dalum lslam; Suatu llangka Piker Pembinaan

f'ilsafar I'endidikan lslum, (terj.) Haidar Bagir, Dari judul Asli l'he

Concept Of Education In lslam; A FrameWork An Islam Philosophy Of

Education, ( Bandung: Penerbit Mizan, 1980).

b. Data skunder

Sedangkan, sebagai sumber skunder dari data yang mendukung dan

melengkapi pembahasan ini antara lain: Joy A. palmer, 50 pemikir Paling

Rerpengaruh'l'erhutlap l)uniu l)cndidikan (Yogyakarta: lrcisod, 2006),

Jalaluddin dan Abdullah ldi, JilsuJitr Pendidikan (Jakarta: Gaya Media

Pratama, 1997), Sama'un Bakry, Menggugas ilmu penditlikan rslum

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005) , Al Rasyidin, Samsul Nizar,

Filsc{at Pendidikan lslam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), Uyoh Sadulloh,

pengantar filsaJat pentlidikun (Bandung: Indonesia IKAPI Cabang Jawa

Barat, 2003), Dr Jalaluddin Drs. Usman Said, l'ilsafut t,endidikan Dalam

Islam; Konsep Dan Perkembangunnya Dalam Islam (lakarta: PT Raja

Grafindo, 1994), Drs, Juhaya S. Pradja, Aliran-Atiran Filsafat Dari

llusionalisme H rnggu Sekulurtsmc (Bandung: Alva Gracia, 1987).
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3. Tehnik Pengumpulan Dara

Pekerjaan pengumpulan dala bagt p€nelitian kualitatif harus langsung

diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedi! mengklasifikasikarl

mercduksi, dan menyajikan. Atau dengan sedefiana memilih d,n

meringkaskan dokumen-dokumen yr"g relevan. r Adapun tehnik-tehnik

yang digunakan sebagai tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini

meliputi:

a) Studi pustak4 dirnulai dari mengumpulkan kepustakaan a yakni

mengumpulkan data atau infonnasi dengan bantuan bermacam-macam

materi yang terdapat diruang perpustakaan mengenai tokoh dan topik

yang bersangkutan. Dalam penelitian ini terkait dengan pemikiran John

Dewey dan Muharnmad al-Naquib al-Attas.

b) Observasi adalah dat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengamati dan mencatat secara sisitematik gejala-gejala yang

diselidiki 2s dengan prosedur yang terstandar.25 Dalarn penelitiu ini,

setelah segala buku mengenai tokoh dan topik yang bersangkutan telah

ditcmukan maka dapat dikonsultasikan keputakaan yang umum dengan

yang khusus. Dimulai dari karya-karya tokoh itu pribadi sebagai putska

a Noeog Muhajir, Me, odotogi Penetitian Kuolilati|,hrl30.
" Anton Bakkcr, Ahmad Clltr[is Zuttrli,r, Maodotogi penetitiarrlilsolat (Yognkarta:

K.adsisus., lW2} b^l 63 .r Cholid Narboko, z etodologi penelirian (Jakarra: Bumi Aksara, 1999), h8l 70.

" Suharsimi arikunto, Prosedur pen lirian,M lt9.
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primer dan monografi dan karangan khusus tentang tokoh dan

pemikirannya ataupun dalam buku-buku umum sebagai pustaka

skunder.2T

c) Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel28 dan

mengumpulkan data melalui penggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan

juga termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-

hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu

pemikiran pendidikan John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-

Attas.2e

4. Tehnik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis

catatan hasil studi pustaka, observasi, dan dokumentasi untuli meningkatkan

pemahaman penelitian tenung kasus yang diteliti dan menyajikannya

sebagai temuan bagi orang lain.30 Analisa data datam penelitian ini

menggunakan metode C.ontent Analisyis. Content Analisyrs merupakan

tehnik penelitran untuk membuat inflrensi-infrensi yang dapat ditiru dan

sahih dengan memperhatikan konleksnya.3r Artinya analisis isi adalah untuk

hal 173

" Anton Bakler, Ahmad Charis Zubair, Meldlologi perrctilian fitsafal, hal 63.
28 Suharsimi Atikunto, Prosedw pencltton, hal 200.
" S. Margono, metodologt penelitian perulidikan (lakarta: funeka Cipta, 1997), hal l8l.
'u Noeng Muhajir, Metoolologt penelitran *uatitatrl hal 30
'' Burhan Bungis. Me todc'log penelition kualilqfif (J,skana: Raja Grafindo Persada, 2O0l ),
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memahami makna inti yang terkandung dalam pemikiran John Dewey dan

Muhammad al-Naquib al-Attas. Sedangkan untuk merelevansikan antara

konsep pemikiran John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas dalam

penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:

a) Interprestasi

Dalam metode interprestasi, masing-masing pandangan atau visi

yang dibandingkan dipahami menurut warna dan keunikannya sendiri-

sendiri dengan menyelami karya tokoh untuk menagkap setepat

mungkin arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh dengan penggunaan

konsep yang bersangkutan menurut gaya pribadi itu. Tetapi dari awal

diberi tekanan pada segi-segi yang relevan bagi tema dan masalah

yang dikomparasikan pada mereka, dan pada asumsi-asumsi yang

melandasi pemikiran mereka.32

b) Komparasi

Yaitu metode dengan cara memperbandingkan 33, teori degan

teori untuk mendapatkan karangan teori yang masing-masing teori

mempunyai persamaan dan perbedaan. Dalam penelitian ini, metode

32 Anton Bakkeq Ahmad Haris Zubair, Metalodologi pe,tetitionfitsalat, hal 85-86.
33 Louis kattsoff pe ngantar filsalat, (Yogyakarta; Tiara Wacani l;g2\, hal32.
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l9

tersebut digunakan untuk rnembandingkan pemikiran John Dewey dan

Muhammad al-Naquib al-Attas tentang pendidikan.

G. Sistematika Pem bahasan

Untuk menuda, penukisan, skripsi ini terinci dalam beberapa rangkaian

pembahasan yang drsususn lima hab dan sub bab secara umum, sistematika

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab II Membahas tentang sejarah kehidupan John Dewey dan konsep

pemikrran John Dewey tentang pendidikan. Dalam bab ini

diuraikan tentang sejarah sosial, sejarah pendidikan, serta

konsep pendidikan John Dewey yang meliputi penngertian

pendidikan, tujuan pendidikan, dan kurikulum pendidikan.

Bab Ill

Bab pertama, Merupakan pendahuluan yang menguraikan secara sisitematis

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

dan manlaat penelitian, defenisis operasional, kaj ian pustaka,

metodologi pcnel itian, dan sisitematika pembahasan.

Membahas tentang sejarah kehrdupan Muhammad al-Naquib

al-Attas dan konsep pemikiran Muhammad al-Naquib al-Attas

tentang pendidikan. Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah

sosial, sejarah pendrdikan dan konsep pendidikan Muhammad
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Bab IV

Bab V Berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran.

20

al-Naquib al-Attas yang meliputi penngertian pendidikan,

tuj uan pendidikan, pendidik dan kurikulum pendidikan.

Dalam bab ini dilakukan analisa komparatif konsep pemikiran

pendidikan John Dewey dan Muhammad al-Naquib al-Attas

(persamaan dan perbedaan), serta relevansi keduanya.
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BAB II

BIOGRAFI SOSTAL JOHN DEWEY DAN PEMIKIRANI\IYA

TENTANG PENDIDIKAN

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan biografi sosial John Dewey serta

pemikirannya tentang pendidikan. Biografi sosial yang akan dipaparkan yakni

mengenai riwayat hidup dan pendidikannya serta karya-karya John Dewey dalam

dunia pendidikan maupun di luar dunia pendidikan. Sedang pemikiran John Dewey

tentang pendidikan yakni mencakup tentang defenisi pendidikan, tujuan pendidikan,

kurikulum pendidikan, metode pendidikan, pendidik dan peserta didik, dan evaluasi.

Akan tetapi di sini yang akan di jelaskan hanya tiga komponen yaitu tentang

pengertian pendidikan, tujuan pendidikan dan kurikulum pendidian, karena tiga

komponen tersebut yang bisa dryadikan sebagai bahan komparasi dalam konsep

pendidikan bersama dengan tokoh pendidikan Islam (Muhammad Naquib al-Attas).

A. Biografi John Dewey

l. Riwayat Hidup John Dewey dan pendidikannya

Salah satu tokoh progressivisme dan seorang filusuf juga pendidik

Amerika, pemikir yang paling berpengaruh pada masanya. Filsafat

Instrumentalisme, penulisan dan pengajarannya tidak hanya mempengaruhi

2t
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secara luas teon dan praktek filsafat pendidikan, tetapi juga psikologi, hukum

dan pengetahuan politik dan seluruh dunia. 3a

John Dewey dilahirkan pada 20 Oktober 1859 di sebuah daerah

pertanian dekat Burlington, Vermount (Amerika), 35 dan menetap disana

hingga lulus sekolah menengah bersama orang tuanya. Setelah menamatkan

kuliahnya pada Universitas Vermount ia mengajar sebagai guru pada tahun

1879. Selama periode ini ia mempublikasikan sejumlah artikel mengenai

filsafat dalam majalah .lurnul oJ :tpeculutive phiktsophy. Berkat inspirasi prof

Torrey, Dewey memutuskan untuk melanjutkan kuliahnya pada Universitas

John Hopkins. dengan di sertai The psychologt of cant, la menyelesaikan

program doktoral dalam bidang filsafat pada tahun 1884. Pada tahun itu pula

ia diangkat menjadi dosen, lalu asisten professor dan kemudian professor di

Universitas Michigan. Pada Universitas inilah ia mengetua jurusan Fakultas

sejak tahun t 889 hingga 1894. 
16

Pada tahun 1889 ia juga diangkat menjadi professor filsafat pada

Universitas Minosta. pada tahun berikutnya diangkat sebagai kepala jurusan

filsafat , psikologi dan pendidikan. Ia menikah dengan Alice Chipman pada

tahun 1886 yang semula ia adalah mahasisiwinya. Alice datang ke Colege

ro John Dewey, Pengalaman dan Peadidikun judul asli lirperince anl Fiucaroa, alih bahasa
John Desanto (Yogyakana: kepel press Puri Arisita A-6, 2008), hal vii.

t' Mris Sad lmm, l'erulidikan l)artisiptif: Meninfutg Konscp Fittqh datr Progressivimte
John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal 60.

'o John Dewey, Pengalaman olan l,cn<litlikan judul asli liperince arul &lucatiol, alih bahasa
John Desanto (Yogyakanar kepel press Puri Arisita A-6, 2008), hal vii.
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setelah mengajar beberapa tahun pada sejumlah sekolah di Michigan dan

kemudian menjadi penanggung jawab utama terhadap minat, bakat dan haluan

praklis yang mulai menyita perhatian Dewey pada akhir tahun 1880-an.

Dewey menaruh kepercayaan kepada istrinya dan hal itu diperlihatkan cara

melibatkan istrinya pada berbagai tugas yang kelak akan menjadikan dirinya

sebagai partner ideal bagi pembentukan seluruh gagasannya mengenai

pendidikan. '7 Dikemudian hari sang istn juga menjadi seorang pendidik

professional yang banyak membantu, khususnya dalam mengelola

laboratorium sekolahnya.

Selama masa hidupnya John Dewey telah menulis sejumlah buku dan

anikel, baik menyangkut bidang ilmiah maupun persoalan-persoalan

kemasyarakatan pada umumnya. Dewey sungguh diakui sebagai salah satu

filusuf termuka. "John Dewey digolongkan di antara semua mereka yang telah

membuat gagasan filsafat menjadi hidup dan aktual pada zamannya . Dalam

hal ini Dewey patut disejajarkan dengan para Stois, dengan Agusrinus, dengan

Agus Comte" (Alferd Nort Whiteed). John Dewey dianggap sebagai figur

utama dari filsafat Amerika. Tidak ada seorang pun yang dapat melebihinya

dalam upaya melestarikan gagasan-gagasan dari masyarakat liberal. 38

John Dewey termasuk golongan aliran sosial yang timbul sebagai

reaksi terhadap pengabaian unsur-unsur sosial, dalam pendidikan oleh aliran

t' Ibid, hul t02
tt lbid, h"l uii-riii
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individualisme. Sebagai tokoh aliran sosial dia berpandangan bahwa sekolah

bukan semata-mata untuk kepentingan masyarakat tetapi juga untuk

memikirkan unsur-unsur psikologis. Maka, tipe sekolah ke{a Dewey adalah

sekolah kerja sosiologis-psikologis.

Dewey disebut sebagai aliran progessivisme, dia sangat percaya

dengan progress atau kemajuan baik yang nyata maupun yang kemungkinan

saja. Dia juga percaya bahwa dunia ini be;isi dengan segala yang nyat4

kelebihan dan kekurangan yang nyata dan tentunya dengan resiko yang nyata

pula.3'Oleh karena itu dengan mempergunakan kecerdasannya orang dapat

memperbaiki dirinya, keyakinan terhadap kesanggupan manusia untuk

mencapai kesempumaan dalam pribadinya adalah suatu hal terbaik yang dapat

diberikan oleh pendidikan.

John Dewey tidak hanya berpengaruh dalam kalangan falsafat

profesional, tetapi juga karena perkembangan idenya yang fundamental dalam

bidang ekonomi, hukum, antropologi, teori polotik dan ilmu jiwa. Selain itu

juga Dewey adalah soerang juru bicara yang sangat terkenal di Amerika

Serikat dari cara-cara kehidupannya yang demokatis, ia juga dipandan

" Jalaluddin, Abdullah ldi, &/.ru& t l,a Llidika Aakalta: Gaya Media Pratama, 1997), hal 7l
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sebagai salah satu tokoh yang berinteleklual tinggai dalam menggerakkan

perkembangan progressivisme selanj utnnya.a0

Reputasi John Dewey sebagai seorang pendidik professional bermula

dari peranannya sebagai ketua jurusan filsafat, psikologi dan pedagogi pada

Universitas Chicago. Pada [)niversitas tersebut ia mendirikan sebuah sekolah

percobaan (laboratorium sekolah), untuk menguji dan mempraktekkan

teorinya. Sekolah tersebut diberi nama Llniversity Elementery- School dan

menjadi masyhur diseluruh dunia. Pada laboratorium sekolahnya itu Dewey

memprakarsai eksperimen dengan menggunakan kurikulum, metode, dan

organisasi ekspenmen dengan menggabungkan secara efektif teori pendidikan

dengan praktek pendidiakn. Keberhasilannya mengajak para orang tua murid

untuk berpartisipasi bersama guru dalam proses pendidikan anak, menjadi

dasar bagi gagasannya yang paling berpengaruh dalam bidang pendidikan .

Selama sepuluh tahun lamanya ia bekerja keras pada Universitas

Chicago dan mengumpulkan serta mendidik orang-orang yang akan

meneruskan cita-citanya. Gagasannya tentang sekolah percobaan itu

dituangkan dalam bukunya l'he School and Society pada tahun 1899. Selama

tugasnya di Universitas Chicago dan sebagai pemimpin tertinggi dari

Amaricun P,sichologiul Associtirm ia juga mempublikasikan banyak buku

lainnya. Karena perselisihan pendapat mengenai administrasi Universitas

{ Muis Sad Iman, Pe tdidikan Partisilnt{; Meninbang Konsep Fitrqh da Progressivisme
John Dewey (Yogyakana: Safiria Insania Press, 2004), hal 61.
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Chicago yang dirasa menghambat laboratorium sekolah yang

dikembangkannya, Dewey meninggalkan Universitas tersebut pada tahun

1904 dan menjadi profesor filsafal pada Universitas Columbia. Di Universitas

inilah reputasinya sebagai seorang filusuf, pendidik dan psikolog menjadi

semakin menanjak.ar

Selama di Universitas Columbia Dewey giat dalam berbagai

organisasi. Sejak tahun 1905-1906 ia memeg:ng jabatan sebagai pimpinan

American Phrlosopial A,ssociution ia juga mendirikan American Association

o/ Unrversity l'ro/c,ssors dan menjadi presid:n pertamanya. Pada tahun

berikutnya ia mrnjadi anggola T'eachers Union, tetapi kemudian ia

ditinggalkan, karena apa yang disinyalimya sebagai kecenderungan kiri yang

berkembang dalam organisasi tersebut. Pada tahun 1920, Dewey

menyumbangkan gagasan bagi terbentuknaya The American Civil Liberaties.

Dalam kancah internasional, Dewey mengadakan perlwanan ke

berbagai Negara antara lain: ke Jepang, Cina, Turki, Meksiko, Rusi4 dan

Inggris, Dari semua lawatan tersebut, ia menemukan bahwa sistem sekolah di

Rusia banyak mirrp dengan gagasan dan cita-citanya. Rasa simpati itu

diungkapkan dalam karyanya dengan judul, Impressions of Sovyet Rissia and

lhe llevolution llord Mexict()hinu- l'urki pada tahun 1929. Tulisan yang

or 
John Dewey, /'erryaluman tlan Perulidikan judul asli frperirrce arul Elucalion, alih bahasa

John Desanto (Yogyakana: kepel press Puri Arisita 4-6, 2008), hal viiix.
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mengandung simpati terhadap sekolah di Rusia ini, menyebabkan ia dituduh

komunis.

Pada masa pensiunnya yaitu pada tahun 1930, Dewey memusatkan

seluruh perhatian dan minat pada karya tulis dan masalah-masalah publik. Ia

juga giat memajukan pendidikan orang dewasa, khususnya dalam bidang

politik dan wawasan intemasional. Salah satu upaya intemasional Dewey

yang terkenal adalah ketika ia memimpin penyeledikan terhadap sejumlah

tuduhan yang dilontarkan terhadap Leon Trosky. Berkat penyeledikannya,

Leon Trosky dinyatakan ttdak besalah dan dibebaskan dari segala macam

tuduhan, walaupun karena upaya itu Dewey sendiri mendapat banyak sorotan

dari semua partai kominis Rusia dan Amenka Serikat. Setelah itu Dewey

pindah ke New York dan menetap disana sampai tahun 1952, di tahun ini lah

Dewey meninggal dunia, tepatnya pada tanggal I Juni, dalam usia 93 Tahun.a2

2. Karya-karya John Dewey

Dengan semua aktivitas John Dewey yang memberikan kuliah filsafat di

berbagai macam Negara, Ia masih menyempatkan diri untuk menulis buku-

buku dan artrkel fllsafat dan pcndidikan. Diantara karya-karya Dewey yaitu

sebagar berikut:

John Dewey, Pengalaman dan Pendidikan judul asli Experince and

Education, alih bahasa John Desanto (Yogyakarta: kepel press Puri Arisita A-

a2 tbid, hal x-xi
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6, 2008) merupakan salah satu buku yang menggagas tentang pendidikan John

Dewey yang di dasarkan oleh penglaman, artinya bahwa pendidikan tidak

hanya terpaut oleh pemaparan seorang saja, akan tetapi murid di berikan

kebebasan untuk bertindak dan bekerja bersam-sama sesuai engan skill yang

dimiliki. [)emocracy and educulron adalah salah satu buku yang

memperlihatkan keyakinan-keyakinan dan wawasan-wawasanuya tentang

pendidikan serta mempraktekandi sekolah-sekolah yang didirikan,ar dan juga

mencakup tentang penjelasan tentang konsep fitrah manusia. John Dewey

lentang perihal kemerdekaun dan kebuduyaan yang diterjemahkan oleh EM.

Ari Tonang Jakarta: saksama, 1955 dan Mujtahid Menalar Pendidikan

Progressrf John Dewey buku ini telah menjelaskan bahwa pemgalaman

merupakan nilai yang sangat penting agar dijadikan sebagai paradigma untuk

membangun pendidikan, melalui karya irrilah Dewey berusaha melengkapi

dan menyempumakan pondasi dalam setiap pribadi peserta didik untuk lebih

bisa berkembang dan maju. .lohn Dewey pengalaman dan pendidikan yang

diterjemahkan oleh John Desanto dari judul asli yaitu Experience and

Education yang diterbitkan oleh kepel press puri arisita, yogyakarta, tahun

2008. buku ini merupakan salah satu buku yang mendasar sesuai dengan yang

o'Muis 
Sad lman, Pendiclikan Partis4qli/: Me imba,tg Konsep Filrah dan Progressivisme

John Dewey {Yogyakana Safiria Insania Press, 2004). hal 62.
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dijadikan rujukan oleh John Dewey dalam pendidikan bahwa pendidikan yang

baik tidak harus berpaku pada belajar dengan buku akan tetapi melalui

pengalaman secara tidak sadar pendidrkan itu sudah didapatkan.

Applied Psychologt: An lnlntduction to the principles on Prsctise of

Education adalah judul buku yang telah di tulis bersama dengan J.A. Me

lellan pada tahun 1884.

Adapun karya-karya laen yang di tulis oleh John Dewey adalah.{z!

Pedagtgic Creed (1897), Sctunl und &rciety ('1899), How lAe Thing \1916),

dan Educatton I'oday (1940).

Setelah di atas dipaparkan tentang biografi John Dewey yang meliputi

sejarah kehidupan dan pendidikan dan karya-karyanya, maka dalam sub bab

inr akan dipaparkan pemikiran John Dewey yang meliputi definisi pendidikan,

tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan.

B. Pemikiran pendidikan John Dewey

Pemikiran John Dewey banyak dipengaruhi oleh teori evolusi Charles

Darwin yang mengajarkan bahwa hidup di dunia ini menrpakan suatu proses,

dimulai dan trngkatan terendah, berkembang maju dan meningkat. Flidup

tidak statis, melainkan bersifat dinamis. Menurut Dewey,

akan bisapenciptaannya belum selesai. Segala sesuatu itu berubah,

dunia ini

berkembang, tidak ada batas, tidak statis, dan tidak ada finalnya. Pola
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pemikiran Dewey tentang pendidikan sejalan dengan konsepsi

instrumentalisme yang dibangunnya, dimana konsepkonsep dasar

pengalaman (experience), pertumbuhan (growth), eksperimen (experiment),

dan transaksi (transaction) adalah salah satu kunci dalam filsafat

instrumentalisme. Sedang pengalaman melupakan keseluruhan aktivitas

manusia yang mencakup segala proses yang saling mempengaruhi. {a

Pandangan Dewey mengenai pendidikan tumbuh bersamaan dengan

kerjanya laboratorium sekolah untuk anak-anak di Universitas of Chicago. Di

lembaga ini, Dewey mencoba untuk mengupayakan sekolah sebagai miniature

komunitas yang menggunakan pengalaman-penglaman sebagai pijakan.

Dengan model tersebut, siswa dapat melakukan sesuatu secara bersama-sama

dan belajar untuk memantapkan kemampuannya dan keahliaru:ya yang di

miliki oleh masrng-masing peserta didik. pendidikan sebagai proses dan

sosialisai yaitu anak didik berada aktif dalam lingkungannya dan

memanfaatkan sepenuhnya lingkungan tersebut. Oleh karena itu gagasan yang

menunjukkan adanya dinding pemisah antara sekolah dan masyarakat perlu

dihapuskan, sebab belajar yang baik tidak hanya di sekolah saja, sekolah yang

baik adalah masyarakat yang baik yang dalam bentuk kecil tetapi bentuk

pendidikannya berintegrasi dengan lingkungan sekitar karena sekolah adalah

bagian dari masyarakat.

44 
hrtp://www.blogspot. makalah -pendidikan-john-dewey.html.com, Di akses pada l9 Mei

2010 jam 19.30.
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Bagi Dewey betapa pentingnya arti bekerja, karena bekerja memberikan

pengalaman, dan pengalaman menuntun proses berpikir seseoftrng sehingga

orang tersebut dapat bertindak benar dan bijaksana. pengalaman juga

mempengaruhi budi peketi seseorang. Dalam gagasan ini lah Dewey

mengkritik sistem pendidikan tradisional, karena menurutnya dalam sekolah

tradisronal terlalu banyak mata pelajaran yang diberikan, karena tujuan

sekolah tradisional adalah agar p ra siswa kelak dapat menduduki jabatan

intelektual. Bahan pelajaran menjadi pusat seluruh kegiatan sekolah , bahan

pelajaran yang disiapkan lebih dahulu disiapkan dari pada gemecahan

kesulitannya. Hal ini tidak membantu perkembangan anak, seharusnya anak

mengalami proses berpilar sendiri dari awal hingga ahir, sesuai dengan tingkat

kematangan pribadinya.a5

Dewey ingin mengubah bentuk pengajaran tradisional, yang di tandai

dengan sifat "vercalisme" dimana terdapat cara belajar DDCH (duduk, dengar,

catat, hafal) murid hanya dapat menerima pengetahuan sebanyak-banyaknya

dari guru tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengaja.

Guru yang mendominasi kegiatan belajar, murid tanpa diberi kebebasan sama

sekali untuk bersikap dan berbuat, padahal kebebasan adalah hal yang sangat

penting bagi peserta didik dalam proses belajar karena kebebasan pada Dewey

adalah kebebasan inteligensi, dimana kebebasan dilakukan atas dasar

o'John De*ey, Pengalaman dan Pcndrlikon judul asli Experince atd Mucation, alihbahasa
John Desanto (Yogyakana: kepel press Puri Arisita A-6,2008), hal xiv.
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keinginan yang memiliki arti secara intrinsik, yaitu bagian yang dimainkan

oleh pikiran dalam belajar, konsepsi pendidikan sebagai suatu proses sosial

diterapkan tidak hanya ke anak di sekolah melainkan juga sekolah dan

masyarakat,a6

6 http://mimbardemokrasi.blogspot pemikiran filsafat-John Dewey.corq diakses pada tanggal

l6 Juni 2010 iam I L 10.
o' Mris Sad lman, l'endi&kan PqrlisiPutif: Meninhng Konsep I'ilrah dan Progressivisme

John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal 80.

B

* )

\

us 14

1. Pengertian Pendidikan

Sebagai kaum yang pragmatis, Dewey mcndefinisikan tentang

pendidikan secara umum adalah proses dimana masyarakat meulai

mengenal diri. a7 Dengan kata lain pendrdikan merupakan proses agar

masyarakat menjadi "survival" yaitu untuk menjadi kekal dan abadi.

Pendidikan adalah proses pembentukan suatu impulse atau dorongan. Oleh

karena itu, menurut Dewey sekolah harus menjadi tempat persiapan anak

untuk tequn ke dalam masyarakat, dan sekolah harus merupakan sebuah

masyarakat kecil dimana anak mulai dikenalkan dengan hal-hal yang baru

sebagai suatu pengetahuail agar nantinya anak tersebut dapat berkembang

secara baik dengan pengetahuan tersebut.

Berawal dari pandangan Dewey terhadap sekolah di Amerika'

banyaknya sekolah-sekolah yang gagal melaksanakan tanggung jawabnya,

kebanyakan sekolah menggunakan metode yang sangat induvidualistik,
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yakni metode yang mewajibkan semua mund dalam kelas untuk secara

serentak membaca buku yang sama dan mengulangi pelajaran yang sama.

Dalam kondisi sepeti ini lah maka semua impuls atau suatu dorongan anak

akan mengalami terhentinya pertumbuhan, dan guru tidak sanggup

memperoleh manfaat dari keinginan anak untuk mengungkapkan diri dan

untuk mengerjakan tugasnya yang kelak dapat membantu dirinya sendiri.a8

Seorang guru tidak lagi memberi kehebasan selayaknya anak (peserta didik)

ingin bertindak dan berbuat sesuai dengan yang diharapkan, belajar harus

diwajibkan di dalam kelas dan harus punya perhatian penuh terhadap guru

tentang materi yang disampaikan. Dengan kaidah seperti inilah yang

membuat anak akan mudah bosan, jenuh bahkan dalam proses belajar

dengan guru tidak semua pelajaran bisa diterima dalam pikiran mereka.

Sementara bagi Dewey pengalaman adalah merupakan sumber pengetahuan

yang sangat penting dalam pendidikan, dengan pengalaman tersebut seorang

peserta didik mampu mengembangkan pengetahuannya secara bebas dan

lerarah.

Pemyataan Dewey tentang peugalaman dalam pendtdikan serupa

dengan Plato, dalam melihat bahwa tidak ada individu dan tidak pula

masyarakat yang bisa sepenuhnya membebaskan diri satu dari yang lain,ae

o8 
John Dewey, ,f'erryalaman dan Pentlidikan judul asli Experince qld lil calion, alih bahasa

John Desa-nto (Yogyakana kepel press Puri Arisita 4-6, 2008), hal I I l-112.
o'Muis 

Sad lman, Pendtdikon Partisipdlif; Menimbqttg Konsep Fitah dan Progressivisme
John Dewey (Yogyakarta: Safiria lnsania Press, 2004),hal47-48.
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Kesatuan rangkaian pengalaman menjadi landasan filsafat pendidikan,

dalam mengisi pengalaman ini manusia mempunyai peranan jauh diatas

makhlik yang lainnya, ia, memiliki kecerdasan, ingatan, kemampuan

membuat simbol, membuat gambar serta dapat berkmunikasi dengan

masyarakat secara baik.

Kewajiban sekolah tidak hanya terpaut pada aturan yang dibuat oleh

guru, seorang peserta didik tidak hanya diberikan cekoan dan segalanya

harus ditentukan oleh guru, hal ini akan membuat anak kehilangan

spontanitas dan perhatian langsung, smuanya itu seakan-akan menjadikan

anak menjadi pasif dan kaku, tidak memberikan kebebasan bertindak.

Sekolah yang diselenggarakan harus di ubah, sesuai dengan yang ditekankan

oleh Dewey bahwa pendidikan anak harus didasarkan oleh suatu

pengalaman dan bekerja dengan otak, karena sejatinya pendidikan

berlangsung melalui pengalaman. s('

Pendidikan yang berpusat pada pengalaman di sisni adalah

sebagaimana yang telah di kemukakan oleh John Dewey bahwa pendidikan

itu harus didasarkan pada pengalaman, yang merupakan pengalaman hidup

aktual seorang indivrdu. '' Yung dimaksud pengalanran disini adalah

ro Ibid, hal xvi.
5r 

John Dewey, /'erryaluman tlan Pentliclikon jtdtl asb Experince arul Educalion, alih bahasa
John Desanto (Yogyakana. kepel press Puri Arisita A-6, 2008), h,1l 95.
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pengalaman yang bersifat empiris,52 dimana semua pendidikan sejati itu

terjadi lewat pengalaman, artinya bahwa pengalaman yang didapatkan setiap

peserta didik itu memang benar-benar pengalaman yang sudah dibuktikan

secara nyata, kemudian kewajiban seorang peserta didik dapat

mengembangkan lewat pengalaman tersebut sehingga menjadi pengalaman

yang lebih baik untuk pengalaman-pengalaman selanjutnya.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang fundamental bagi

kehidupan manusia tanpa pcndidikan, manusia tidak akan bisa tumbuh dan

berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya. Untuk itu sering kali

disebut dengan homo education yaitu manusia perlu di didik, mendidik dan

dapat di didik.

Sehubungan dengan hal tersebut maka Dewey menekankan pentingnya

kebebasan akademik dalam lingkungan pendidikan. kebebasan yang dirasa

sangat penting untuk seorang peserta didik agar mereka mampu

mengembangkan sesuai dengan pengalaman yang didapatkan. Ia dengan

secara tidak langsung menyatakan bahwa kebebasan akademik diperlukan

guna mengembangkan prinsip demokrasi di sekolah yang bertumpuh pada

interaksi dan kcrja sama berdasarkan pada sikap saling menghormati dan

memperhatikan satu sama lain berpikir kreatif menemukan solusi atas

problem yang dihadapi bersama dan bekerja sama untuk merencanakan dan

melaksanakan solusi. Secara implisit hal ini berarti sekolah demokratis

" Ibid, hal lt

35digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



Jb

harus mendorong dan menrberikan kesempatan kepada semua siswa untuk

aktif berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, merancang kegiatan dan

melaksanakan rencana tersebut.5s

2. Tujuan Pendidikan

Tentang tujuan pendidikan John Dewey adalah untuk mencapai suatu

harapan semua generasi penerus masyarakat yang di didik dan mengajar

para siswa berfikir secara rasional, sehingga mereka menjadi cerdas, yang

memberi kontribusi pada anggota masyarakat.

Dewey juga menyatakan bahwa tujuan keseluruhan pendidikan adalah

melatih anak agar kelak dapat bekerja secara sistematis, mencintai kerja, dan

bekerja dengan otak dan hati. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan

harusnya merupakan pengembangan sepenuhnya bakat dan minat setiap

anak.5a

Dalam tuj uan pendidikan Dewey berpendirian bahwa sistem

pendidikan harus dirubah, sains menurutnya tidak mesti diperoleh dari

buku-buku, melainkan ha;us dibenkan kepada siswa melalui praktek dan

J3 
http://leonardoansis wordpress goresan-pena-sahabatku-Yono-filsafatpendidikan-menurut-

John-Locke-dan John Dewey. com, diakses pada tanggal l7 juni 2010 jam 2l . 00.

ra Reja Mudyahardj o, pengantqr penditli*an: sebuah studi awal lenta g dosar<lasar
pendidikan patlu ununnya dan penditlikan.li itulonesia (lakafia: Raja Grafindo Persada, 2001), hal
IM,
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tugas-tugas yang berguna. Belajar harus lebih difokuskan melalui tindakan

dari pada melalui buku, dalam hal ini Dewey mengharapkan agar dapat

berfikir secara aktifdan penuh minat. Belajar harus ditekankan pada praktek,

akhimya pendidikan nanti dapat disusun kembali bukan hanya sebagai

persiapan menuju kedewasaan, tetapi pendidikan sebagai kelanjutan

pertumbuhan pikiran.

Oleh karena tujuan pendidikan adalah efisiensi sosial dengan cara

memberikan kemampuan untuk berpartisipe.si dalam kegiatan-kegiatan demi

pemenuhan kepentrngan dan kesejahteraan bersama secara bebas dan

maksimal. Tata susunan masyarakat yang dapat menampung individu yang

memiliki efisiensi di atas adalah sistem demokrasi yang didasarkan atas

kebebasan, asas saling menghormati kepentingan bersama.

Mengenai konsep demokrasi dalam pendidikan, Dewey berpendapat

bahwa dalam proses belajar siswa harus diberikan kebebasan mengeluarkan

pendapat. Siswa harus aktif dan tidak hanya menerima pengetahuan yang

diberikan oleh guru. Begitu pula guru harus menciptakan suasana agau siswa

senantiasa merasa haus akan pendikan. Tujuan ini yang hendali dicapai

adalah lahir dan terciptanya manusia yang mempunyai orientasi dan cita-cita

perubahan kedepan lebih baik dan maju, semua itu merupakan salah satu

tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan karakteristik dan sifat masing-
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masing yaitu lebih menekankan dan mengutamakan pada perubahan dan

kemajuan.

Dalam hal ini, Dewey memberikan jasa yang sangat besar dalam

lapangan pendidikan untuk mencapai suatu tujuan. Empat hal yang dirasa

penting adalah: (l ) memberantas dengan keras kesalahan sekolah tradisional

dan memasukkan kerja dalam ruangan sekolah, (2) dalam sekolah lama jarak

antara pengajaran dan penghidupan anak sangat jauh, sehigga ia mengubah

sekolah kuno yang pasif menjadi sekolah baru yang aktif dan hidup. Hingga

anak dapat menambah pengetahuan dan kecakapannya serta menemukan skill

dan bakatnya dengan baik, (3) pengajaran di sekolah tidak tetap, bisa berubah

sesuai dengan perkembangan anak sesuai dengan permasalahan yang

dihadapi, (4) anak dilatih bersungguh-sungguh dan bekerja sama.55 Dengan

demjkian yang diharapkan lujuan utamanya adalah agar nanti seorang peserta

" Mrir S"d lman, Pendidikan Parti.\tpati!, Meninkutg Korcep l,'ilrah dan Progressivisnte
John Dewey (Y ogyakana: Safiria Insania Press. 2004), hal 63.

Karena pendidikan merupakan proses masyarakat dan banyak terdapat

macam masyarakat, maka suatu kriteria untuk kritik dan pembangunan

pendidikan mengandung cita-cita utama dan istimewa. Masyarakat yang

demikian harus memiliki semacam pendidikan yang memberikan interes

perorangan kepada individu dalam hubungan kemasyarakatan dan

mempunyai pem ikiran yang menjami n perubahan-perubahan sosial.
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didik mampu membebani dirinya dengan suatu keahlian khusus sesuai dengan

tingkat kemampuannya, agar dalam proses belajar siswa mzrmpu

mengembangkan dengan pengalaman yang dimiliki sehingga siswa tidak

merasa terikat dengan ketentuan yang ada. Dengan adanya sistem ini lah

tujuan dalam proses belajar akan tercapai dengan baik karena tujuan sekolah

adalah untuk membangkitkan sikap hidup yang demokratis dan untuk

mengembangkannya. Pendidrkan merupakan kekuatan yang dapat diandalkan

untuk menghancurkan kebiasaan yang lama dan membangun kembali yang

baru.56

3. Kurikulum Pendidikan

56
htlp:/4eonardoansis wordpress.goresan-pena-sahabatku-Yono-filsafatpendidikan-menurut-

John-Locke-dan John Dewey.com, diakses pada tanggal l7 juni 2010 jam 2l. 00

"lalaluddin, Abdullah Idi, Frisal r Peru.lidikan (lakNta: Gaya Media Pratsma" 1997), hal 77

Dewey menyatakan bahwa "sekolah yang baik adalah yang

memperhatinkan dengan sungguh-sungguh semua jenis belajar dan

bahannya yang membantu rnurid, pemuda, dan orang dewasa untuk

berkembang". 
57

Kurikulum merupakan sejumlah pengalaman belajar disekitar

kebutuhan umum, oleh karena itu tidak adanya standar yang universal maka

kurikulum harus terbuka dari kemungkinan untuk dilakukan penyempumaan.

Kurikulum yang berdasarkan pengalaman perlu disusun dengan teratur dan
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terencana. Hal semacam ini diperlukan agar dalam pendidikan dapat

mempunyai proses sesuai dengan tujuan, tidak mudah terkait dengan hal-

hak yang tidan penting.5s

Kurikulum yang baik adalah seperti fungsi suatu laboratorium, ia

selalu sebagai rentetan continue suatu experiment dan semua pelakunya,

ialah guru bersama muiidnya dalam beberapa aspek melakukan fungsi

ilmuwan. oleh karena itu perlu dihadirkan kurikulum yang kaku, standar

yang mekanis, penyelesaiannya tradisional seperti halnya metode-metode

eksperimental yaitu bersifat lentur, eksploratif, progressif, berinisiatif untuk

mencoba yang belum pernah dicoba, demikian pula sebaliknya materi

kurikulum dan metode pengajaran.

Menurut Jalaluddin yang mengutip dari iskandar Wiryokusumo dan

usman mulyadi, sekolah yang baik itu adalah sekolah yang dapat memberi

jaminan para siswanya selama belajar, yakni sekolah harus membantu dan

menolong siswanya untuk tumbuh dan berkembang serta memberi

keleluasan tempat untuk para siswa dalam mengembangkan bakat dan

minatnya melalui bimbingan guru dan tanggungjawab sekolah.

Dalam progressivisme tidak menghendaki adanya mata pelajaran yang

diberikan terpisah, melainkan harus terintregrasi dalam unit, diharapkan

anak didik dapat berkembang secara fisik maupun psikis. Dengan

58 Muis Sad Iman, l'endidikon Portisipqtrf: Meninbang Konsep Fitrah <lan Progressivisme
John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004). hal 54-55.
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berlandaskan sekolah sambil berbuat initah praktek ke{a laboratorium, di

lapangan merupakan kegiatan belajar yang dianjurkan dalam rangka

terlaksanya learning by doing. Dalam hal ini filsafat progrresivisme yang

salah satu tokoh termukanya John Dewey ingin membentuk keluaran (out

put) yang dihasilkan dari pendidikan di sekolah yang memiliki keahlian dan

kecakapan yang langsung dapat diterapkan di masyarakat luas.

Oleh karena itu kurikulum yang diterapkan John Dewey, yang

merupakan salah satu tokoh progressivisme ini tidak b€ku dan dapat direvisi,

maka jenis yang memadai adalah kurikulum yang "berpusat pada

pengalaman". Karena kurikulum yang baik itu adalah kunkulum yang dapat

memberikan cara dan sarana yang dapat menghubungkan anak didik dengan

pengalamannya. Sedangkan sifatnya harus flaksibel agar kurikulum tersebut

sesuai dengan kebutuhan pendidikan peserta didik yang berbeda-beda. 
5e

Dewey menyatakan dalam bukunya yang berjudul " Democracy and

Education" bahwa skema kurikulum harus mengambil sebagai penyesuaian

pembelajaran dengan keperluan sebuah komuniti ia harus membuat pilihan

dengan niat meningkatkan hidup yang dilalui supaya masa depan akan

menjadi lebih baik dari masa lampau. Di sini elemen rekonstruksionalisme

sosial dapat dikemas dengan melihat kearah mana keperluan masyarakat

diletakkan sebagai objektif utama, tanpa menalikan kepentingan individu.

5e JohnDewey, Petryalamau dau Pendidikan judul asli Expcrirrce qrtd Fluc.ttion, alih bahasa
John Desanto (Yogyakana: kepel press Puri fuisita 4-6, 2008), hal 72.
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pengalaman langsung secara sadar digunakan oleh sskolah

untuk melengkapi dan menyempumakan pendedahannya Konsep beliau

menekankan kepada pemupukan perkembangan individu mclalui segala

pengalaman termasuk pengalaman yang dirancangkan oleh sekolah.e

@ http://\f,$f,.s€riM.Kurikulum{an Model-Kurikulum.com, anggal l7 juni 2010 jan 21. 00.

u' Jalaluddin, AMrllah ldi, Filsolur Perulidi*un (1*ana: Gays M€di8 Prst8m8, 1997), hal 80.

W.H Kilpatrick dalam Arifien mengatakan, suatu kurikulum yang

dianggap baik didasarkan atas empat prinsip yaitu: perrarza kurikulum harus

dapat meningka&an kualitas hidup anak didik sesuai dengan jenjang

pendidikan, /<edua kurikulum yang dapat membina dan mengembangkan

potensi anak didik, ketiga kurikulum yang sanggup perilaku anak didik

menjadi kreatif , adaptif dan kemandirian, dan keempat kurikulum bersifat

flaksib€l atau luwes berisi tentang berbagai macam bidang snrdi.

Melalui proses pendidikan dengan menggunakan kurikulum yang

besifat Integrated kurikulum (masala-masalah dalam masyarakat disusun

secara terintegrasi) dengan metode pendidikan belajar sambil borbuat dan

metode pemecahan masalah (oroblem solving) diharapkan anak didik

menjadi maju dan mempu.ryai kecakapan praktis dan dapat memecahkan

problem sosial sehari-hari dengan baik.6l
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Bagi John Dewey jika kurikulum sekolah yang dipakai oleh sekolah

tradional adalah memerlukan cara hidup yang teratur dan suatu disiplin yang

bisa saja mengabaikan kcmampuan dan minat alamiah anak, akan tetapi

dewasa ini reaksi terhadap tipe sekolah tersebut menyebabkan kurikulum

yang tidak lengkap, individualisme yang berlebihan dan spontanitas yang

seolah menjadi petunjuk kebebasan. Sehingga Dewey berpendapat bahwa

baik sekolah yang lama maupun pendidikan baru sama-sama tidak

memadahi. Masing-masing merupakan sistem pendidikan yang salah sebab

keduanya tidak menerapkan prinsipprinsip dari pengalaman yang

dikembangkan secara hati-hati."2 Artinya, bahwa cara sekolah tradisonal

yang dipakai antara yang lama dan yang baru tidak ada perubahan karena

sistem pendidikan dan kurikulum yang dipakai masih tetap yakni,

menekankan pengajaran yang rapih dan yang diarahkan secara bertahap,

agar anak dapat memperoleh kebijaksanaan mengenai peradaban yang

terakumulasi. Itulah maten pelajaran yang memberikan sasaran dan metode

yang pasti terhadap pendidikan. Siswa diharapkan untuk nenyetujui dan

menerima, kewajiban anak sudah terpenuhi bila ia diam dan patuh. Maka

pendidikan seperti inilah yang nantinya akan menjadikan anak tidak bebas,

62 
John Dewey, l'ctrgalunan dan l'crulidikon judul asli l*perince arul lilucarior, alih bahass

John Desanto (Yogyakana: kepel press Puri Arisita A.-6, 2008), hal xviii.
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tidak bisa berkembang, apa yang dipelajari dan tlidapatkan tidak sesuai

dengan pengalaman yang diperoleh dan skill yang dimiliki akan mati. 6l

Sedangkan menurut progress kurikulum yang dipakai adalah sesuai

dengan pengalaman, sesuai dengan gagasan John Dewey mengenai

pendidikan menyentil para guru untuk melakukan tugas besar mereka yakni,

mengembalikan pengalaman pada sejumlah materi kedalam kurikulum.

Materi pokok masih sama seperti pengetahuan yang lainnya, merupakan

produk dari berbagi upaya manusia untuk memecahkan semua persoalan

yang ia hadapi dalam pengalamannya.no Artinya bahwa setiap peserta didik

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda dari masing-masing

pengalaman anak nantinya akan di kembangkan oleh guru atau pendidik dan

dari pengalam itulah nanti akan di hentuk dalam suatu kurikulum, karena

kurikulum adalah berawal dari suatu tujuan peserta didik menjadi bahan

yang dikonsepkan dan di buat sehingga menjadi suatu kurukulum. Sehingga

nantinya peserta didik dapat berkembang dalam bidangnya masing-masing

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Disinalah tugas guru atau

pendidik yaitu membantu peserta didik untuk mengembangkan karakternya

dan dapat membantu dalam mencapai realisasi dan tujuannya.65

u' Ibid, hal t05
ot lbid, hal t09

" Ibid, hal I I I
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BAB III

BIOGRAFI SOSIAL MUHAMMAD NAQUIB AL.ATTAS DAN

PEMIKIRANNYA TENTANG PENDIDIKAN

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan biografi sosial Muhammad Naquib

al-Attas serta pemikirannya tentang pendidikan. Biografi sosial yang akan dipaparkan

yakni mengenai riwayat hidup dan pendidikannya serta karya-karya Muhammad

Naquib al-Attas dalam dunia pendidikan maupun diluar dunia pendidikan. Sedang

pemikiran Muhammad Naquib al-Attas tentang pendidikan yang akan diuraikan yakni

mencakup tentang defenisi pendidikan, tujuan pendidikan, dan urikulum pendidikan.

Kesemua komponen tersebut merupakan hal yang penting dalam mengkonsepkan

dalam sebuah pendidikan.

A. Biografi Muhammad Naquib Al-attas

'Ielaah tentang seputar kehidupan Muhammad Naquib al-Attas masih sangat

langka dijumpai masyarakat Indonesia, meski banyak karya yang di tulis akan

tetapi tidak banyak yang mengulas secara detail tentang pemikiran al-Attas. Akan

tetapi disini penulis akan berusaha menguraikan sedikit tentang biografi al-Attas.

Muhammad Naquib al-Attas lahir di Bogor Jawa Barat pada tanggal 5

September 1931. Beliau adalah keturunan kerabat raja-raja Sunda Sukapura Jawa

45
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Barat. Melalui srlsilah keturunan ayahnya, al-Attas termasuk keturunan bangsa

Arab yakni keturunan ahli tasawuf yang terkenal dari kalangan Sayid.

Sejak beliau masih kecil berusia 5 tahun ketika berada di Johor Baru tinggal

bersama dan di bawah didikan saudara ayahnya Encik Ahmad, kemudian dengan

lbu Azizah hingga perang kedua meletus pada tahun 1936-1941. AI-Attas belajar

di Ngee Neng Engli.rh l'remary Sclttnol di Johor Baru. Pada zaman Jepang ia

kembali ke Jawa Barat selama 4 tahun. Beliau belajar agama dan bahasa Arab di

Madrasah Al-Urwutul Wutsqa di Suka bumi Jawa Barat Pada tahun 1942-1945.

Tahun 1946 ia kemabali lagi ke Johor Baru dan tinggal bersama saudara ayahnya

Engku Abdul Aziz pada tahun 1946 Al-Attas melanjutkan pelajaran di Bukit

Zahrah School dan selerusnya di linglish College Johor Baru lahun 1946-1949.

Kemudian masuk tentara (,1952-1955) hingga pangkat Letnan. Namun karena

kurang berminat akhimya keluar dan melanjutkan kuliah di University Malaya

tahun 1957-1959, lalu melanjutkan di Mc Gill University Montreal Kanada dan

mendapat gelar M.A. Tidak lama kemudian melanjutkan lagi pada program

pascasarjana di (/niversity of Ltn&m tahun 1963-1964 hingga mendapat gelar

Ph.D.

Setelah tamat dan universitas London, beliau kembali ke almamatemya, di

University Malaya Di sini beliau bekerja sebagai dosen dan tak lama kemudian

diangkat sebagai Ketua Jurusan Sastra Melayu. Karir akademiknya terus

menanjak, di lembaga inilah Al-attas merancang dasar bahasa Malaysia,

kemudian tahun 1970 beliau tercatat sebagai salah satu pendiri University
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Kebangsaan Malaysru. Dan di universitas yang baru ini, dua tahun kemu,lian

beliau diangkat sebagai profesor untuk srzdl .Sasl ra dan Kebudayaan Meroyu, dan

kemudian pada 1975 beliau diangkat sebagai dekan fakultas sasrra dan

kebudayaan Melayu.

Berdirinya Universitas Kenbangsaan Malaysia, tidak bisa dilepaskan dari

peranannya. Kerana al-Attas sangan intens dalam memasyarakatkan budaya

melayu, maka bahas pengantar yang digunakan dalam Universitas tersebut adalah

melayu. Hal ini oleh Al-attas dimaksudkan agar disamping melestarikan nilai-

nilai keislaman juga menggati tradisi intelektual melayu yang sarat dengan nilai

islam. bahkan pada petengahan abad 70-an Al-attas menentang keras

kebrjaksanaan pemenntah yang berupaya menghilangkan pengajaran bahasa

melayu-jawi pada pendidikan dasar, sebab dengan penghilangan tersebut berarti

telah menghapuskan sarana islarrisasi yang paling setrategis,6

Otoritas Al-Attas di bidang pemikiran sastra dan kebudayaan khususnya

dalam dunia Melayu dan Islam tidak saja diakui oleh kalangan pemikir dan

ilmuan kawasan Asia 'lenggara, akan tapi juga kalangan internasional. Semuanya

itu dapat dilihat dari sekian banyak penghargaan yang diberikan terhadapnya

sehubungan dengan karir intelektualnya, khususnya dalam filsafat Islam.

Diantaranya adalah pengangkatan sebagai enggota American Philoshopical

A:;socatton, dan penghargaan sebagai filosof yang telah memberikan sumbangan

66 
AJ rasyid in, Syamsul Nizar, fi lsalctt pendtdikan islam (Jakarta i Ciputat Press, 2005), hal I20
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besar bagr kebudayaan Islam dari Akademi Falsafah Maharaja lran. Dan terakhir

ia diserahi jabatan oleh Kementrian pendidikan dan olah raga Malaysia untuk

memimpin Institut Intemasional pemikiran dan Tamaddun Islam yaitu lembaga

otonom yang berada pada Universitas Anlur Bangso Malaysru.

Beberapa karya-karya Al-attas yang dapat dijumpai yang berkenaan dengan

seputar pendidikan adalah karya yang berkenaan dengan gagasan atau pemikiran

banyak berbicara tentang konsep, terutama konsep pendidikan, filsafat daa

islamisasi ilmu, diantaranya adalah:

Konsep pendidikan dalam islam: suutu rangka pikir pembinaan filsafat

pendidikan islam oleh penerbit Mizan tahun '1980, yang diterjemahkan oleh Hidar

Bagir dari judul asli I'he concept oJ education in islam; Aframework for an

lslamrc phiktl;ophy o/ educutktn. Lewat buku ini Al-attas mencoba untuk

menguraikan tentang konsep pendidikan dalam islam sesuai dengan fersi yang di

tawarkan kepada masyarakat serta pemecahannya.

l;alsafah dan amalan pendidikan Naquib Al-attas: satu huraian konsep asli

islamisasi pertama diterbitkan oleh ISTAC (International Institute of Islamic

Thought and Civrlization) pada tahun 1998, merupakan salah satu buku yang

ditulis oleh Wan Moh Nor Wan [)aud kedalam bahasa Indonesia dan diterbitkan

oleh Penerbit Mizan pada tahun 2004, kernudian dialih bahasa ke dalam bahasa

Malaysia dan dicetak kembali oleh Penerbit Universiti Malaya tahun 2005.

Dengan buku ini mempersembahkan pemikiran al-Attas secara panjang lebar dan
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diantara pemikiran tersebut adalah mencakup masalah pendidikan, tujuan dan

kurikulum pendidikan.

Karya lain yang ditulis berhubungan dengan seputar konsep pendidikan

adalah: Islam dan sekularisme diterbitkan oleh pustaka 1981 hasil te{emahan

Karsidjo Djojosuwarno, Islam arul the t'ilsafat Sain yang diterjemahkan Saiful

Muzani penerbit oleh Mizan 1995. Karya Al-attas yang ditulis bersama dengan

Abdul Kholiq, dkk tentang pcm ikirun islum; kajian Tokoh klasik dan kontemporer,

oleh penerbit pustaka pelajar tahun 1999.

Adapun karya-karya al-Attas yang lain yang belum diterbitkan dalam edisi

Indonesia antara lain: Preliminary 1'futught on the Nature of Knowledge and the

Dertnifion and Aims of Education, Kuala Lumpur tahw 1977, The Concept of

l:ducatron tn lslam; u /rumework Jbr a lslumic Philosophy of Education, Kuala

Lumpur, 1980.67

Setelah diatas dipaparkan biografi Muhammad Naquib Al-attas yang

meliputi riwayat hidup dan pendidikannya juga karya-karyanya, maka dalam sub

bab ini akan dipaparkan pemikiran Muhammad Naquib Al-attas tentang

pendidikan meliputi pengertian pendidikan, tujuan pendidikan dan kurikulum

pendidikan.

67 http:// Wordpress. Pemikiran-Pendidikan-m€nurut Muhammad Naquib Al-attas. com
diakses pada tanggal 27 mei 2010 jam 09.30
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B. Pemikiran Pendidikan Muhammad Naquih Al-attas

Islam adalah syari'at Allah yang diturunkan kepada umat manusia agar

mereka beribadah kepada-Nya dimuka bumi. pelaksanaan syari'at ini menuntun

adanya pendidikan manusia, sehingga dia pantas untuk memikul amanat dan

menjalankan kholifah Syari'at tslam hanya dapat dilaksanakan dengan mendidik

diri, gcnr:rasi dan masyarakat supaya bcrrman dan tunduk kepada Allah semata

serta selalu mengingat-Nya. Selanjutnya akan dijelaskan beberapa pandangan-

pandangan kritrs Al-attas tentang pendidikan umum, yang meliputi antara lain:

l. Pengertian Pendidikan

Muhammad Naquib al-Attas, mendefinisakan pendidikan adalah pda

lafadz ru'dib (adab), sebagainana yang menjadi pilihan al-Attas merupakan

kata (kalimat) yang berasal dari kata uddaba yuaddibri yang berarti: memberi

"adab atau mendidik". Dalam pandangan al-Attas dengan menggunakan

lafadz tersebut dapar dipahami bahwa pendidikan Islam adalah proses

intemalisasi dan penanaman adab pada diri manusia. Sehingga muatan

substansial yang terjadi daiam kegiatan pendidikan Islam adalah interaksi

yang menanamkan adab.

Al-Attas melihat bahwa adab merupakan salah satu misi utama yang

dibawa Rasulullah yang bersinggungan dengan umatnya. Dengan

menggunakan tcrm adab tersebut, bcrarti menghidupkan Sunnah Rasul.

Konseptualisasinya adalah sebagairnana hadits Nabi:

50digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



5t

..iltSii.".GdJc#3t,,

"Tuhanku telah mendidikku (addaba), dengan demikian membuat

pendidilanbu (ta'dib) yang paling baik"

Sesuai dengan ungkapan hadits tersebut bahwa pendidikan merupakan pilar

utama untuk menanamkan adab pada diri manusia, agar berhasil dalam

hidupny4 baik di dunia maupun diakhirat nanti.68

Definisi pendidikan Islam yang menurut al-Attas diperuntunrkan untuk

manusia saja. menurutnya pendidikan Islam dimasukkan dalam At-ta'dib,

karena istilah ini paling tepat digwrakan untr* menggambarkan pengertian

pendidikan itq sementara istilah tarbiyah terlalu luas. Menurut al-Attas

"Adabun" berarti pengenalan dan pengakuan tentang hakikat bahwa

pengetahuan dan wujud bersifat teratur secara hierarkis sesuai denqan

beberapa tingkat dan tingkatan derajat mereka dan tentang tempat ses€orang

yang tepat dalam hubungannya dengan hakikatnya serta dengan kepastian dan

potensi jasmaniah, intelektual, maupun rohaniah ses€orang.

Dalam pandangan al-Attas pendidikan Islam harus terlebih dahulu

diberikan kepada manusia sebagi peserta didilq pendidikan tersebut berupa

pengetahuan tentang manusia disusul dengan pengetahuan-pengetahusn

t hup/ Blogspot. Mujtahid. komunitas pendidikan. KonsepPendidikan Islsm-menurut
Muhammad Naquib A-attas. html.corl Di akses pada tsnggal 24 Mei 2010 jam 10.45.
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6'http,//"yb.r"ounrelingstain.bigforumpro.llmu-Pendidikan-lslam-pengenian-pendidikan-

islam. com, diakses pada tanggal lTjuni 20l0jam 21.00.

70 Syed Muhammad Naquib Al-attas, Krttstp Pendidihan Dalam lslam; Suatu Rangkaiat
Pihr Pembinaan l;ilsalat Pendidikan lslan, (teq ) Haidar Bagir, Dari judul Asli The Concept o/
Uucation in lslum: A Iramework f or An Islanic I'hilo.topfuAf Mucolion, (Bandung: Penerbit Mizan,
1980), hal 53.

lainnya. Dengan demikian dia akan tahu jati dirinya dengan benar 'dan mana

dia sedang, dimana dia, dan mau kemana dia kelak',. Jika ia tahu jati dirinya,

maka ia akan selalu ingat dan sadar serta mampu dalam memposisikan dirinya,

baik terhadap sesama makhluk, dan yang terlebih lagi kepada Allah SWT.

Ketiga realita yaitu, manusia, alam, dan Tuhan diakui keberad,annya, dengan

tuhan sebagai sumber dari segalanya (alam dan manusia). Tuhan dapat

dipahami sebagaimana diinlbrmasikan dalam Al-Quran sebagai Rabb al-

Alamin, dan Rabb al-Nass.6e

Pengertian lain menjelaskan bahwa lafadz ta'dib adalah disiplin tubuh,

jiwa dan ruh, disiplin yang menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat

yang tepat dalam hubungannya dengan kemamptnn dan potensi jasmaniah,

intelektual dan ruhaniah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa

ilmu dan wujud ditata secara hirarkhis sesuai dengan berbagar tingkat

martabat dan derajat.T0 karena adab adalah pengetahuan yang mencegah

manusia dari kesalahan-kesalahan penilaian, adab berarti pengenalan dan

pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur

secara hirarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan derajat serta tempat

seseorang yang tepat dalam hibungannya dengan hakikat serta kapasitas dan
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potensi jasmani intelektual dan rohani maka adab menunjukkan pengenalan

dan pengakuan akan kondisi kehidupan, kedudukan dan tempat yang tepat dan

layak.Tr

Dalam pengertian dan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan

sesuai dengan sabda Nabi "'l'uhanku telah mendidikku dan dengan demikian

menludrkun penlidikanku yang pulittg haik" artinya bahwa Allah telah

menjadikan manusia untuk mengenah bahwa dengan adab menjadikan

manusia dapat mengenali dan mengakui dirinya secara baik sertra dapat

memposisikan secara benar tentang hakikat pndidikan, bahwa pendidikan

itulah yang menjadikan manusia lebaik baik. sehingga tidak ada lagi suatu

kebimbangan ataupun keraguan dalam menerima proporsisi bahwa konsep

pendidikan dan dan proses pendidikan telah tercakup didalam istilah ta drb

sebagai salah satu istilah yang tepat dalam pendidikan.T2

Berdasarkan batasan tersebut, malia al ta'dib berarti pengenalan dan

pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan dalam diri manusia

(peserta didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam

tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, pendidikan akan berfungsi

sebagai pembimbing kearah pengenalan dan pengakuan tempat tuhan yang

tepat dalam tatanan wujud dan kepribadiannya.

'' Ibid, hal 6l
" Ibid, h"l 64
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Istilah a/ ta'dib merupakan term yang paling tepat bagi pengertian

pendidikan Islam dalam khazanah bahasa arab karena mengandung arti ilmu,

kearifan, keadilan, kebijaksanaan, pengajaran, dan pengasuhan yang baik

sehingga makna al tarbryah dtn al ta'lim sudah tecantum dalam al ta,dib.13

Pemikrran pendidikan tslam yang terformula dalam konsep ta,dib yang

ditawarkan al-Attas, merupakan konsep pendidikan yang hendak

mengintegrasikan ilmu pengetahuan, menjaga keseimbangan yang bercorak

moral dan religius. Secara ilmiah al-Attas telah mengemukakan proposisi-

proposisinya sehingga menjadi sebuah konsep pendidikan yang sangat jelas.

Sehingga bukanlah suatu hal yang naif bahwa statement Al-attas ini

merupakan sebuah jihad intelektual dalam menemukan paradigma pendidikan

Islam.

2. Tujuan Pendidikan

nAl rasyidin, Syamsul Nizar, fil.solat petuli.likt i am (Jakarta: Ciputat Press,2005), hal 30-3i
'" Departemen Agama Rl, Al-Quran dan 'lerjeoraharmya. hal 523 dan 92.

Sebenamya tuj uan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup

manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah

yang selalu bertakwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan di dunia

dan akhirat, sesuai yang terkandung dalam QS. Al-Dzariat:56 dan QS. Ali

Imran:102.74
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.V;,,sei-,;-lejii;:

Artinya '. " I)en aku tidak menciptakan jin dan manusio melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku ".

Artinya: " Hai orong-orang yung herimun, bertakwalah kepada Allah

,sebenar-benar lakwa kepada-Nyu; dan janganlah sekali-kttli kamu mati

melatnkan dalam Keadaan herugumu L,;lum".

Dalam konteks tersebut pribadi yang bertakwa menjadi Rahmatan Lil

'alamin, baik dalam skala kecil maupun besar, tujuan hidup manusia dalam

Islam inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.

Tujuan khusus yang lebih spesifik menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui

pendidikan Islam. Sifatnya lebih praksis, sehingga konsep pendidikan Islam

jadinya tidak sekedar idealisasi ajararr-ajaran Islam dalam bidang pendidikan.

Dengan kerangka tuJuan ini dirumuskan harapan-harapan yang ingin dicapai
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di dalam tahap-tahap tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat pula dinilai

hasil-hasil yang telah dicapar.7t

Muhammad Naquib al-Attas, sebagai salah satu tokoh pemikir

kontemporer muslim pertama yang mendefinisikan arti pendidikan secara

sistimatis, menegaskan dan menjelaskan bahwa tujuan pendidikan menurut

lslam bukanlah untuk menghasilkan warga negara yang baik dan tidak pula

pekerja yang baik (sosial politik pemerintahan) Sebaliknya, tujuan tersebut

adalah untuk menciptakan manusia yang baik, yang perlu ditekankan dalam

pendidikan adalah nilai manusia sebagai manusia yang sejati yang baru.7('

Kadangkala manusia melakukan perbuatan tanpa mengetahui

tujuannya, disebabkan oleh keinginan untuk hidup yang ada dalam fitrahnya.

bagi manusia yang telah baligh, berakal, dan sadar, biasanya dia berfikir dan

mengarah kepada suatu tujuan tertentu yang hendak dicapai mungkin sesuai

mungkin tidak.

Hasil adalah apa yang dicapai oleh manusia dan lahir dari tingkah laku,

baik sudah merealisasikan tuj uan maupun belum. sedangkan tujuan adalah apa

?' 
http://sopwanhad i. wordpress Definisi-dan-Tujuan Pendidikan-islam com, diakses pada

tanggal lTjuni 2010.jam 2l 00.

'6 Http://w*lrv.Bela.lar Islam.wawasar/sains pemikiran pendidikan- mihammad -Naquib-Al-
attas Diakses pada tanggal ll Mei 20l0janr 09 30
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yang canangkan oleh manusia, diletakkan sebagai pusat perhatian, dan demi

merealisasikannyalah dia menata tingkah lakunya.

Menurut Muhammad Naquib al-Attas, salah satu tujuan utama dalam

pendidikan adalah menanamkan kebajikan dalam diri manusia sebagai

manusia dan sebagai diri individu, tujuan akhir pendidikan Islam adalah

menghasrlkan manusia yang baik, yakni kehidupan materiil dan spirituilnya.

Di samping itu tuj uan pendidikan Islam yang menitik beratkan pada

pembentukan aspek pribadi individu juga mengharapkan pembentukan

masyarakat yang ideal tidak terabaikan seperti dalam ucapannya karena

masyarakat terdirr dari perseorangan-perseorangan maka membuat setiap

orang atau sebagian besar diantaranya menjadi orang-orang baik berarti pula

menghasilkan suatu masyarakat yang baik.

Secara ideal, al-Attas menghendaki pendidikan Islam mampu

mencetak manusia yang baik sccara universal (al-lnsun al-Kamil), sualu

tujuan yang men garah pada dua dimensi sekaligus yakni, sebagai hamba Allah,

dan sebagai Khalifah fi al-Ardl (wakil Allah di muka bumi). Karena itu,

sistem pendidikan Islam harus rnerelleksikan ilmu pengetahuan dan perilaku
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Rasulullah, serta berkewajiban mewujudkan umat muslim yang menampilkan

kualitas keteladanan Nabi SAW. 77

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa tujuan asasi dari adanya

manusia dialam ini adalah beribadah dan tunduk kepada Allah, serta menjadi

kholifah di muka bumi untuk memakmurkannya dengan melaksanakan

syari'at dan menaati Allah.

Jika tujuan pendidikan adalah tcrsebut di atas, maka pendidikanpun

harus mempunyai tujuan yang sama yaitu: mengembangkan pikiran manusia

dan mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan islam. Dengan

demikran tujuan akhir pendidikan adalah mer,:alisasikan ubudiyah kepada

Allah didalam kehidupan manusia baik individu dan masyarakat, yakni dalam

seluruh lapangan kehidupan.

Pencapaian tujuan itu bagaimanapun tidak mungkin dilakukan

sekaligus secara serentak. Oleh karena itu, pencapaian tujuan harus dilakukan

secara bertahap dan berjenjang. Namun demikian, setiap tahap dan jenjang

memiliki hubungan dan keterkaitan selamanya, karena adanya landasan dasar

yang sama dan tujuan yang tunggal. Pencapaian itu senantiasa didasrkan pada

prinsip dasar pandangan terhadap manusia, alam semesta, ilmu pengetahuan,

' http:/i Mujtahid komunitas pendidikan. blogspot. Konsep-Pendidikan lslam-menurut
Muhammad Naquib A-attas. html.com, Di akscs pada tanggal 24 Mei 2010 jam 10.45.
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masyarakat dan akhlakseperti yang temuat dalam dasar pendidikan islam

sendiri, yakni Al-Qur'an dan Sunnah Rasul (Hadits).

Al-Qur'an sebagai salah satu sumber hukum islam yang pertama

dalam ajaran islam memperhatikan pemberian keterangan secara memuaskan

dan rasional, disertai dengan perangsangan emosi dan kesan insani yakni

mendidik akal dan emosi sejalan dengan fitrah, sederhana dan membebani, di

samping langsung mengetuk pjntu akal dan hati secara serempak.

Al-Qur'an sendiri, mulai diturunkan dengan ayat-ayat pendidikan.

Disini terdapat isyarat, bahwa tuj uan terpenting al-Qur'an adalah mendidik

manusia dengan meantulkan, mengajak, menelaah, membaca, belajar, dan

observasi ilmiah tentang penciptaan manusia, sejak masih segumpal darah

beku didalam rahim ibunya.

Tuj uan utama pendidikan dalam lslam adalah mencari ridho Allah

SWT. Dengan pendidikan, diharapkan akan lahir individu-indidivu yang baik,

bermoral, berkualitas, sehingga bermanfaat kepada dirinya, keluarganya,

masyarakatnya, negaranya dan ummat manusia secara keseluruhan.

Disebabkan manusia merupakan tbkus utama pendidikan, maka

seyogranyalah institusr -institusi pendidikan memfokuskan kepada substansi

kema.nusiaan, membuat sistem yang mendukung kepada terbentuknya

manusia yang baik, yang menjadi tujuan utama dalam pendidikan. Dalam

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



60

pandangan lslam, manusia bukan saja terdtri dari komponen fisik dan maten,

namun terdiri juga dari spiritual dan jiwa. Oleh sebab itu, sebuah institusi

pendidikan bukan saja memproduksi anak didik yang akan memiliki

kemakmuran materi, namun juga yang lebrh penting adalah melahirkan

individu-individu yang memiliki diri yang baik sehingga mereka akan nrenjadi

manusia yang serta bermanfaat bagi ummat dan mereka mendapatkan

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. lnstitusi pendidikan perlu mengarahkan

anak didik supaya mendisiphnkan akal dan jiwanya, memiliki akal yang pintar

dan sifat-sifat dan jiwa yang baik, melaksanakan perbuatan-perbuatan syang

baik dan benar, memiliki pengetahuan yang luas, yang akan menjaganya dari

kesalahan-kesalahan, serta memiliki hikmah dan keadilan.

3. KurikulumPendidikan

Menurut Muhammad Naquib al-Attas kurikulum merupakan suatu

program bagi suatu jenjang sekolah dalam suatu lingkungan sekolah tertentu.

Kurikulum juga dapat dilihat sebagai program hagi unit periodesasi sekolah

yang bertujuan untuk mengantarkan anak didik pada tingkatan pendidikan,

perilaku, intelektual yang diharapkan membawa mereka pada sosok anggota

masyarakat yang berguna bagi nusa bangsa dan masyarakatnya, serta mau

berkarya bagi pembangunan bangsa dan perwuj udan idealismenya.

Didalam suatu kurikulum tercakup masalah metode, tujuan, tingkatan

pengajaran, materi pelajaran setiap tahun ajaran, topik{opik pelajaran, serta
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78 http://www.inoasonline.Islamisasi Kurikulum-Muhammad Naquib Al-attas.mm, di a-kses

pada tanggal l4 juni 2010jam09.45

aktivitas yang dilakukan setip materi pelajaran yang disesuaikan dengan

tahapan perliembangan dan kesiapan sisiwa.

Bagi al-Attas kurikulum yang dianaggap cocok dalam pencapaian

peserta didik yaitu kurikulum yang terintregasi memungkinkan siswa secara

bersamaan menguasai ilmu yang didapat dari wahyu dan ilmu yang didapat

dari dalam sistem sekolah. Upaya ini bisa dilakukan dengan cara

memperkenalkan bahasa Arab lebrh awal dalam kurikulum formal, karena ia

adalah bahasa universal dan bahasa umat Islam, dalam hal ini yang di hrapkan

Al-attas adalah dalam penyampaian targel pendidikan harus mampu

membedakan tahapan peserta didik tingkat sekolah atau perguuan tinggi agar

mampu merefleksrkan dan bcrpikir. Dengan cara yang sama, beberapa mata

pelajaran pengetahuan yang diperoleh dari belajar seperti ilmu pengetahuan

alam, ilmu-ilmu sosial, dan humanisme harus diberikan kepada siswa, terlebih

ilmu pengetahuan yang berasal dari wahyu.?8

Demikian pula sisitem muatan kurikulum yang di terapkan, bahwa

kurikulum pendidikan islam adalah ilmu atau pendidikan yang tepat yang bagi

peserta didik bagi Al-attas yaitu'. pertuma, Ilmu agama yang terdiri dari Al-

Quran, /rs-sunnah, Asy-syariah, Tauhid, Metafisika islam, Tasawuf, dan ilmu-
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ilmu linguistik. Kedua, llmu Rasional Intelektual dan Filosofis yang

mencakup Ilmu-ilmu kemanusiaan, Ilmu alam, Ilmu terapan dan Tehnologi.Te

7e Muhammad Naquib Al-attas, Ktnsep I'endiclikan dalan lslan (Budung: Mizan, 1980), hal
89-90.
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BAB IV

KOMPARATIF PEMIKIRAN MUHAMMAD NAQIIIB AI,-ATTAS

DANJOHN DEWEY TENTANG PENDIDIKAN

Bahasan yang akan diuraikan dalam bab ini berhubungan antara satu bab dengan

bab yang lainnya. Dalam hal ini penulis akan berusaha unh* mencari sisi-sisi persamaan

dan perbedaan antara pemikiran Muhammad Naquib Al-attas dan John Dewey tentang

pendidikan.

Persemarn dan Perbedaan

l. Pengertian Pendidikan

Istilah pendidikan berasal dari bahasa yunani, pa cdagogt yang mengafldung

makna seorang anal yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan.

Sedangkan pelayan yang mengantar dan yang menjemput dinamakan paedagogos.

Dalam bahasa romawi, pendidikan diistilahkan dengan educate yang berafti

mengeluarkan sesuatu yang berada didalam. Dan dalam bahasa inggris, peadidikan

diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan moral melatih

intelektual .tr

I)nlam arti sederhana pendidik sering diartikan sebagai usaha manusia

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dau

kebudayaan. Dalam perkembanganny4 istilah pendidikan atau paedagogie berarti

rf Wi.li Suwamo, D qsqr-Dasqr llmu Pendidikan, (Yogakarla: Ar R.'?-, 2006), hal 19.
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u
Si6fingan atau pe(olongan yang diberikan dengan sengaja oleh dewasa agar ia

menjadi dewasae

Selanjutny4 pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh

seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat

hidup atau penghidupan yang lebih tinggi, dalam arti mental. Kenyata.n,,y4

pengertian pendidikan ini selalu mengelami perkembangaq meskipun secara

essensial tidak jauh berbeda. Seperti pendifrsian para ahli berikut.

Menurut Langeveld, pendidikan adalah setiap usaha pengaru[

dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak iq atau

lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksamkan tugas hidup sendiri.s

Sedangkan George F. Kneller, pendidikan memiliki arti luas dan sempit.

Dalarn arti luas, pendidikan diartikan sebagar tindakan atau pengalaman yang

mempengaruhi perkembangan jiw4 watak ataupun kemauan fisik individu. Dan

dalam arti sempit, dan ketrampilan dari generasi-gcnerasi yang lakukan oleh

masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah, pendidikan tinggi,

atau lembaga-lembaga lainnya.

Ivan lllictU memandang bahwa pendidikan adalah sebagai keseluruhan

pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidupnya dari segala situasi yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya. s Se;alao dengan itu John

Dewey yang merupakan salah satu tokoh progressivisme dan pragmatis yang

berorientasi sama dengan William James, mendefinisikan pendidikan sebagai sebuah

E Dewasa digini dimaksudksn 8d8lah dapat bertanggungjawab unadap diri sendiri s€c8ra
biologis, psikologis, paedagogis, dan sosiologis.

E Hasbu.lla6 Dasr- Dasq llnu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persad8, 1999), hal l-2.s lvan lllicb, Paulo Freire, Dklq Menggugat Pcndidiahf(erj.) Omi Intan Naomi, (Yoryakarta:
Yayasan Obor Indonesia), hal 523.
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rekontruftsi atau reorganisasi pengalaman agar lebih bennahra, sehingga pengalaman

tersebut dapat mengarahkan pengalaman yang akan didapat berikuarya, dengan

demikian bahwa sesungguhnya pengalaman merupakan hal yang sangat tepat dalam

proses pembentukan suatu pendidikan (lihat hal. 33) .

Dalam praktek pendidikan yang diselenggaraka4 bahwa pendidikan bukan

lagi harus terpusat pada suatu aturan atau pengajaran yang dibuat oleh guru atau

peserta didik bahkan tidak harus secara langsung pendidikan disampaikan melalui

scholling sistem. Akibatnya pendidikan katakanlah pengajaran menjadi suatu

komoditi belaka dengan berbagai implikasinya terhadap kehidupan sosial

kemasyaralatan yang didalamnya berlangsung proses dehumanisasi, sehingga

nantinya anak atau peserta didik dalam belajar tidak lagi berkembang sesuai dengan

pengalaman yang dimiliki bahkan kebebasan dalam bertindak dalam menenrukan

sesuai dengan yang diharapkan tidak lagi dapat dicapai, sehingga nantinya anak

dalam belajarpun akan bersifat paksaan dan individualis.

Pengertian pendidikan secara umum, yang kemudian dihubungkan dengan

Islam sebagai suatu sistem keagamaan menimbulkan pengertian banr, yang secara

implisit menjelskan karakteristik-karakteristik yang dimilikinyat5. Ada tiga istilah

yang umum digunakan dalam pendidikan Islam, yaitu al tarblyah, al ta'llm d^\ al

ta'dib.

Muhammad Naquib al-Attas, mendclinisikan pendidikan dui lafadz ul ta'dlb.

Secara etimologis lafadz al ta'dib dari kata kata addaba yuaddibu yang berarri:

memberi "adab atau mendidik", selanjutnya kata-kata Nabi suci (hadits) itu bisa

It Arryumardi Azra, Pendidikan Isla; Tradisi dan Modemisasi Menuju Melinium Barq (Jakarta
Logos Wacana Ilmu. 2000), hal 4.
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dimaknai " Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui, dengan apa (yaitu

adab) yang secara berangsur-angsur telah ditanamkan ke dalam dirik,, tempat-tempat

yang tepat dari segala sesuatu didalam penciptaan, sehingga hal itu membimbingku

kearah pengenalan dan pengakuan tempat-Nya yang tepat didalam tatanan wujud dan

keperiadaan dan segala akibatny4 ia telah membuat pndidikan yang paling baik".

Konteks ini termuat dalam suatu hadits Nabi:

" i I tj O:,-ti;J u* il "

"Tuhanku telah mendidikku dan dengan demikian menjadikan pendidikanku yang

paling baik"

& AMurahman An Nahlawi, Prlruip-p rinsip dan Metode Pendidilon Islon,(teq.) Herry Noer Ali'
dari judul asli Uslrulut Tarbiah lslamiah I{a Asolibuh, (Bandung: Deponegoro, 1996), hal 42.

lstilah a/ ta'dib bagi Al-attas mcrupakan term yang paling tepat bagi

pengertian pendidikan Islam dalam khazanah bahasa arab karena mengandung arti

ilrnu" kearifarL keadilan, kebijaksanaan, dan pengasuhan yang baik sehingga makna a/

tarbiyah dan al ta'lim sudah tercantum d^lun tetm al ta'dib.

Sedang, menurut AMurrahman An Nahlawi, mendefinisikan pendidikan dari

lafa z at tarbiyar. Bagi An Nahlawi istilah tarbiyah adalah dari kata pertama:

(itl -ijyang berarti *bertambah dan tumbuh". Kedua: ( d:l -rl': )dengan

wazn henttk (.5i{ -(,j:i ), berarti: menjadi besar, dan Ketiga: 1L. -rg - lJ, aengan

*azn ( ! - L;, Uerarti: memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga, dan

memelihara.s6
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Dari sini dapat diamb beberapa kesimputan asasi untuk memahami makna

pendidikaa yaittt pertama: pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuara

sasarar! dan objek. Kedua: s€cara mutlak, pendidikan yang sebenarnya hanyalah

AIla[ pencipta fitrah berbagai potensi. Keliga: ndanl.a langkah-langkah yang secara

betuhap harus dilalui oleh berbagai kegiatan pendidiakan dan pengajaran, sesuai

dengan urutan yang telah disusun secara sistematiq Keempat: kerja pendidik harus

mengikuti atyran p€nciptaan dan pengadaan yang dilakukao Allah, sebagaimana

harus mengikuti Syara' dan agama .A,llah.

Sedangkan isnlah ta'lim telah digunakan sejak periode awak pelaksanaan

pendidikan Islam. Istilah ini lebih universal dibanding dengan ol tarbiyah maupun a/

ta'dib. Rasytd Ridho, misalnya mengartkan al ta'lim sebagai proses ranmisi sebagi

ilmu pengetahuan padajiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.tT

Kalimat wa yu'alilimu hum al kitab wa al hiloaah merupakan potongan dari

salah satu ayar alQur'an yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 129, yakni ayat

tersebut menjelaskan aktivitas Rasulullah mengajarkan tilowah al-Qur'an kepala

kaum muslimin. Menurut Fattah Jalal, apa yang dilakukan Rasul bukan hanya sekedar

membuat umat lslam bisa membaca, melainkan membawa kaum muslilimin kepada

nilai pendidiakan tazkiyah an nals (penxcian diri) dari segala kotoran, sehingga

memungkinkannya menerima al hilonah serta mempelajari selala ynng b€rmanfaat

untuk <tiketahui. Oleh karena itu, maku al ta'lim tidak hanya terbatas pada

pengetahuan teoritis, mengulang secara lisan, pengetahuan dan ketrampilrru yang

n Al r.syidin, SyEmsulNizi\rtkdfat pendklikonda , (Jekrrt!: Ciputst Pn$, 2m5), hal 2?.
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dibutuhkan dalam kehidupan, perintah untuk meraksanakan pengetahuan dan

pcdoman untuk berperilaku. 8t

Dari berbagai term-term yang digunakan untuk menunjuk makna pendidikan

IslarrL konfrensi Intemasional pendidiakn Islam yang diselenggarakan oleh

Universitas King AMul Aziz di Jeddah ahun 1977, merckomendasikan bahwa

pendidikan Islam ialah keseluruhan pengertian yang terkandung dalam makna ra ?rzr,

ta'dib dan tarbiyah yang harus dipahami secara bersama-sama Karena dari ketiga

istilah yang lerkandung dalam menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan

yang dalam hubungannya dengan nrtran saling berkaitan satu sama lain.

Dari beberapa paparan definisi pendidiakn diatas antara pendidiakn umum

menurut (John Dewey) dan pendidikan Islam menurut (Muhatnmad Naquib al-Atas)

adanya persamaan dan perbedaan. Pendidikan umum dan pendidikan Islam sama-

sama menghargai potensi seseorang anak didik yang perlu dikembangkan dan dalam

berlangsunpya suatu penoidiakan tidaklah cukup pada wilayah keluarga dan sekolah

karena semua pengalaman seseorang adalah suatu pembelajaran. Pengalaman

merupakan sarana utama dalam perkembangan pendidiakan seorang anak (peserta

didik), dengan pengalaman tersebut anak tnampu mengembangkan bakat dan

kernampuan sesuai yang dimiliki, mereka punya kebebasan dalam menenhrkan hal-

hal yang baginya dianggap baik.

Dan adanya pembedaan pada asas pendidiakn yang dianut. Pendidikan umum

cenderung mengasaskan pendidikan seperti asas yang digunakan dinegara tersebut

seperti halnya pemitiran Dewey tentaog pendidiakan yang memberikan kebebasan

kegxrda W*rla didik bahwa penididkan tidak hanya terpaut oleh aturan yang dibuat

E Ibi4 hat 22-28.
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oleh guru (seperti halnya sekolah tradisional) rapi murid punya kebebasan unruk

mengembangkan lewat pengalamannya agar mampu menjadi generasi yang progress.

Pemikiran pendidikan yang dilatarbelakangi oleh realitas masyarakat Amerika.

Berbeda dengan pendidikan Islam bahwa pendidikan yang baik odalah pendidikan

yang didasarkan padz al-Qur'on dan os-sunnah sebagai sumber pertama dan utama

ajaran Islam sebagaimana yang telah digunakan dinegara islam sondiri.

s Wiji Sowamo, Drrr ar-dosor llmu Penditlilu, (yogyakarta: Ar Ruzz, 2006), hal 33-34.* HasbullaL Dasr- dasar llmu Pendidiaka, (Jakarta: Raja gafndo Persade 1999), hat 10.

69

2. Tujuen Pendidikrn

Tujuan pendidikan menurut jenisnya terbagi dalam beberapa jenis, terbagi

dalam beberapa jenis, yaitu tujuan nasional, institusional, kurikuler, dan insfuksional.

Tujuan nasional adalah tujuan pendidikan yang ingln dicapai oleh suatu bangsa;

Tuj""n 1n5111*lond adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu lembaga

pendidiakn; Tujuan kurikuler adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu

mata pelajaran tertentu; Tujuan intruksional adalah tujuan pendidialar yang ingn

dicapai oleh suatu pokok atau sub pokok bahasan tertentu.se

Fendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga

menempatkan tujtran sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang

dinrmuskan itu bersifay abstrak atau sampai pada rumus:ln-rumusan yang dibentuk

secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tir,ggr.*

Berdasarkan dari pendefinisian pendidikan yang mendefinisikannya dalam arti

lrrss. Maka dalam keluasan pengertian pendidikan tersirat pula tujuan pendidikan.

Setiap pengalaman belajar dalam hidup dengan sendirinya tsrarah (solf-directed)
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"' Ibiq hal 47{E.
e lsmil Thoib, l{acano Bara Pendidihon; Meretos FilsaJbt Pendidih.on lslora, (Yoryakarta:

Gentra hess, 200E), hal 86.
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kepada pertumbuhan. Tujuan pendidikan tidak berada diruar pengaraman berajar,

tetapi terkandung dan melekat didalamnya. Misi atau tujuan pendidikan yang ters,rat

dalarrr pengalaman belajar memberi hikmah tertentu bagi pertumbuhan s€seorang.

Dengan demikian, pendidikar sebagai keserunrhan pengalaman belajar datam

hidup berada dalam harmoni dengan cita-cita yang diharapkan oleh kebudayaan hidup.

Dalam hal ini, tujuan pendidiakan tidak ditentukan dari luar harus begini, tetapi

ditentukan sendiri oleh pengalamarrpengalaman belajar yang beraneka ragan

hikmahnya bagi pertumbuhan yang mengandung banyak kemungkinan. Semuanya itu

menyebabkan tujuan pendidiakan menjadi tidak terbatas (open ended) dan tidak

direkayasa dari luar proses yang terjadi dalam pengalaman-pengalaman belajar itu

sendiri.el

Sebagai tokoh progressivisme yang beraliran pragnatis, John Dewey

berpendapat bahwa pendidikan adalah merupakan suatu proses penggalian

pengalaman terus-menerus, pendidikan haruslah siap scdia wrtuk mengubah metode

dan kebijakan perencanaannya dalam mengikuti perkembangan zaman yang berkaitan

erat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan perubahan lingkunean. e2 Pendidikan

juga merupakan proses penyadaran, proses humanisasi atau memanusiakan manusi4

juga merupakan pandangan yang dianut oleh .lohn Dewey.

Ia mengecam pendidikan (sekolah) yang berlangsung pada zamanny4 karena

di sekolah berlangsung dehumanisasi yaitu proses pengikisan martabat kemanusiaan.

Pendidikan yang tidak lebih sebagai transfer ilmu atau pengajaran telah membunuh

kehendak banyak orang unnrk belajar secara mandiri. Sekolah dengan pengaturannya
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yang sangal kerar dalam waknr, tempat, bennrk kegiatarl dan tuju8, belajar bukan

merupakan pendidikar yang baik karena mengekang sebuah kebebasan.

Sebuah pendidikan tidak hanya bernrjuan untuk mencapai kosuksesan daram

lingkup materi, karena suatu pendidikan tidak cukup hanya meralui media buku atau

pengarahan dari seorang guru, akan tetapi tuj uan yang terpenting adalah bagaimana

pes€rta didik mampu mengembangkan melalui prakek dan kerja lapangan, akhimya

pendidikan nanti dapat disusun kembali bukan hanya sebagai persiapan menuju

kedewasaan, tetapi pendidikan sebagai kelanjutan pertumbuhan pikiran. Sehinsga

dengan suatu kebebasan tersebut p€serta didik mampu berkembang dan dapat

menempatkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Kebebasan dan pengalaman adalah merupakan peranan yang terpenting

dalam lingkup pendidikan, John Dewey mengecam suaru pendidikan itu tidak tedepas

dari pengalaman sebab pengalaman ada.lah yang menjadikan pengetahuan peserta

didik bisa berkembang. Jika pendidikan hanya melalui transfer dari guru maka

pendidikan yang diperoleh hanya dalam lingkup materi yang disajikan oleh sekolah,

sedang peserta didik memiliki banyak pengetahuan yang perlu dikembangkan,

Dengan demikian pendidikan akan tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Dengan demikian maka rujuan keseluruhan pendidikan adalah melatih amk agat

kelak dapat bekerja secara sistematis, mencintai kerja dan bekerja dengan otak dan

hati. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan harusnya merupakan

p€ngembangan sepenuhnya bakat dan minat setiap anak (lihat hal. 36).

Sejalan dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan diatas, mala Dewey

juga memandang kedudukan pendidikan adalah sehagai kebutuhan hidup (education
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as a necessity) artinya bahwa suatu pendidikan hanya merupakan kebutuhan seorang

dalam kelangsungan hidupnya saja dengan masyarakat tanpa harus mempersiapkan

kehidupan yang selanjutnya. Selain itu pendidikan juga sebagai t€mpat kolanjuran

pembinaan (education as a social fungction) disini lingkungan adalah merupakan

tempat yang baik sebagai salah satu perantara seseorirng dalam berinteraksi,

lingkungan berdiri sebagai tempat dan perhatian yang besar sobagai p€laksanaan

segala jenis aktifitasnya dalam kehidupan.e3

Memandang Islarn yang kemudian dihubungkan dengan pendidikan tidak

dapat hanya dipandang sebagai ajaran agama semata sebagaimana pendapat H.A.R

Gibb, menurutny4 Islam bukan hanya sistem teologi semata melainkan Islam juga

adalah suatu sistem peradaban yang lengkap. Islam bukan hanya agama yang

memuat ajaran yang bersifat doktrinal, tetapi Islam yang bersumb€r dari wahyu Ilahi

itu dapat dibumikan dalam kehiCupan dan peradaban manusia.

Sejalan dengan tujuan tersebut, maka filosofis pendidikan Islam bertujuan

sesuai dengan hakikat p€nciptaan manusia agar manusia menjadi pengabdi Allah

yang patuh dan setia. ea Menurut Al-atias, Allah menjadikan manusia sebagai

malhluk-Nya mempunyai kesiapan untuk berbuat kebaikan maupun kejahatan, dan

mengutus Rasul-Nya kepada manusia agar membimbing moreka untuk beribadah

kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. Disamping itu Allah mengadakan manusia

dimuka bumi untuk menjadi kholifah yang akan melaksanakan ketaatan kepada Allah

dan mengambil petunjuk-Nya, dan menundukkan apa yang ada dilangit dan bumi

untuk mengaMi kepada kepentingan hidup manusia dan merealisasikan hidup itu.

q 
MUds Sad lmar., Pendidikon Portisipatif; Meninbang Korcep Fitrah dan Progressivisme John

Dewcy (Yogyz*anz; Safiria lnsania Press, 20O4), hal 83.
s ialaluddin, Teologi Pendidikan, hal 9l-92.
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Jika rujuan awal dari suatu pendidikan adalah raenanamkan kebajikan dalam

diri manusia sebagai manusia dan sebagai diri individu., maka tujuan akhir dari

p€ndidikan bagi Al-attas adalah mampu mencetak mallusia yang baik socara universal

(al-insan al-l<anil), suatu tujuan yang mengamh pada dua dimensi sekaligus yakni,

sebagai hamba Allah, dan sebagai Khalifah fi al-Ardl (lihat hat. 57-58).

Tujuan yang dikemukakan oleh al-Attas tersebut seporti halnya pandangan

Quraisy Shihab tentang tujuan pendidikan Islam yaitu pendidikan harus mampu

membina, mengarahkan, dan melatih potensi jiwa, jasmani, akal, dan fisik manusia

Eeoptimal mungkin agar dapat melaksanakan fungsinya xbagu kholifah ilml/rra

bumi.es

Selain Al-attas, al-Syaibani mengemukakan bahwa tujuan tertinggi

pendidiakn Islam adalah mempersiapkan kehidupan durua dan akhirat. Sementara

tujuan akhir yang akan dicapai a.lalah mengemban*.an frtrah peserta didik, baik ruh,

fisik, kemauan, dan akalnya secara dinamis, sehingga akan terbentuk pribadi yang

unrh dan mendukung bagi pelakanaan fungsinya sebagai kholifah. Tujuan ini sama

dan sebangun dengan tujuan yang akan dicapai oleh misi ke Rosulan,

yaitu "membimbing manusia agar berakhlak mulia". Kemudian akhlak mulia

dimaksu{ diharapkan tercermin dari sikap dan tingkah laku individu dalarn

hubungannya dengan Allah, diri sendiri, sesame manusia dan sesame makhluk Allah,

s€rta lingkungannya.

Pencapaian tujuan itu bagaimanapun tidak mungkin dilakukan sekaligus

secara serentak. Oleh karena itu, pencapaian tujuan harus dilakukan secara bertalnp

dan berjenjang. Namun demikian, setiap uhap dan jenjang memiliki hubungan dan

n ebrldi|nat4 Fil"o\at Pendidikon Islqm /, (Criputat: Logos Wacana Ilmmq 1997), hal 53.
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keterkairan selamanya karena adanya landasan dan dasar yang sama dan tujuan yang

funggal. Pencapaian itu senantiasa didasarkan pada prinsip dasar pandangan terhadap

manusi4 alam semesta, ilmu pengetahuan, masyarakat dan akhlak s€porti yang

termuat dalam dasar pendidiakan Islam sendiri, yakni al-Qur'an dan Sunah Rasul

(Hadits).%

Secara garis besar tentang tujuan pendidikan umum dan Islam yakni

memanusiakan manusia secara marusiawi. Dimana pengembangan aspek-aspek

dalam diri peserta didik merupakan tujuan utama guna rnembantu dan mengarahkan

p€serta didik memenuhi tanggung jawab sesuai dengan fitrahnya sebagai makhluk

tuhan. Akan tetapi adanya suatu perb€Caan antara tujuan pendidikan umum (John

Dewey) dan pendidikan Islam al-Attas, tujuan pendidikan umum adalah hanya

sebatas pada wilayah dunia saja dimana Dewey memandang bahq,a tujuan p€ndidikan

hanya berlangsung dan ada ketika seseorang berperan dan aktif dalam kelangsungan

hidup dalam mencapai suatu kesuksesan.

Sedangkan tujuan pendidikan Islam (al-Attas) adalah untuk membentuk

pribadi (akhlak) anak sebaik mungkin agar terwujud sebagai r'rraz lazil sesuai

dengan tuntunan yang ada dalam al-Qur'an dan Hadits, dalam penerapannya ada

keseimbangan antara hubungan manusia dengan manusia dan manusia dongan ruhan

benar-benar diwujudkan, diarahkan dan di ajarkan.

3. KurikulumPendidikan

Dalam pengertian yang sempit. kurikulum merupakan seperangkat rencana

dnr pengahlan tentang isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunalan sebagai

* Ibid, hat g2
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@oman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar disekolah. pengertian ini

menggarisbawahi adanya 4 komponen pokok dalam kurikulum, yaitu tujuaru

isi/bahan, organisasi, dan strategi.

Sedang dalam pengertian yang luas, kurikulum merupakan segala kegiatan

yang dirancang oleh lembaga pendidiakn untuk disajikan kepada peserta didik guna

mencapai tujuan pendidiakan (intitusional, kurikuler, dan intruksional). Pengortian ini

menggambarkan segala bentr:li aktivitas sekolah yang sekiranya mempunyai efek

bagi pengembangan peserta didik, adalah termasuk kurikulum, dan bukan terbatas

pada kegiaran belajar mengajar saja.

Sementara pihak memang ada ada yang memahami kurikulum itu hanya

dalam arti kata yang sempit, yaitu kurikulum dipandang sebagai rencana pelajaran

yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai suatu tingkat tertontu.

Jika kurikulum hanya dipahami secara sempit, maka keativitas guru dan murid akan

terhenti. Guru dan murid hanya terhenti pada sasamn materi yang dipancangkan pada

buku kurikulum itu saja tanpa memperhatikan faktor lain yang telah berkembang

begitu cepat dimasyarakat. Dilain pihak memang ada memang ada yang memandang

kurikulum dalamarti l"aq, yaitu kurikulum yang menyangkut semua kegiatan yang

dilakukan dalam dan dialami peserta didik dalam perkembangarL baik formal maupun

yang informal guna mencapai tujuan pendidikan.

Dalam bidang pendidikarU kurikulum merupakan unsure penting dalam

E€tiap b€ntuk dan model pendidikan yang mana pun. Tanpa adanya kurikulum, sulit

rasanya bagi para perencana pendidikan dalam mencapai tujuan pendidiakn yang

diselenggarakan.
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Ideologi pendidikan nasional yang layak untuk dikembangkan sebagai salah

satu dasar yang sangat penting adalah ideology sirkulsrisme. Sirkularisme adalah

sebuah ideology yang memberikan perhatian yang sangat besar terhadap hubungan

anatara manusia dengan alam, manusia dengan manusi4 manusia dengan ruhan, dan

manusia dengan dirinya sendiri sebagai hubungan yang saling terkait dan tidak

mungkin dipisahkan. Artinya bahwa pendidikan nasional memandang proses

pendidikan pada dasamya proses memanusiakan kemanusiannya manusi4

menghewankan kebinatangannya hewan, mengalamkan kealamannya alam,

menuhankan ketuhan-Nya, memanusiakan kemanusiaan dirinya sendiri.eT

Menurut Dewey sendiri, mema,rdang kuriku.lum adalah "berpusat pada

pengalaman". Karena kurikulum yang baik itu adalah kurikulum yang dapat

memberikan cara dan sarana yang dapat menghubungkan anak didik dengan

pengalamannya. Sedangkan sifatnya harus flaksibel agar kurikulum tersebut sesuai

dengan kebunrhan pendidikan peserta didik yang berbeda-beda (lihat hal. 42).

Kurikulum yang dipakai adalah sesuai denagna pengalaman, sesuai dengan

gagasan John Dewey mengenai pendidikan menyenlil para guru untuk melakukan

tugas besar mereka yakni, mengembalikan pengalaman pada sejumlah materi

kedalam kurikulum. Materi pokok masih sama seperti pengetahuan yang lainny4

merupakan produk dari berbagi upaya manusia untr* memecahkan semua persoalan

yang ia hadapi dalam pengalamannya. Artinya bahwa setiap peserta didik memiliki

pengalaman dan pengetahuan yang berbeda dari masing-masing pengalaman anak

nantinya akan di kembangkan oleh guru atau pendidik Can dari pengalam itulah nanti

e7 Suyanto, Djihad Hisyarn, Refleksi Don Reformasi Pendidikon Di Indonesio Memasuki
Milleniun lll, (Yogakark: Adicit4 2000), hal 59.
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akan di bentuk dalam suatu kurikulum, karena kurikulum adalah berawal dari suatu

tujuan peserta didik menjadi bahan yang dikonsepkan dan di buat sehingga menjadi

suatu kurukulum (lihat hal. 44-45).

Pendidikan Islam fungsional adalah merupakan upaya manusia muslim

merekayasa pembentukan al Insan al Kamil melalui penciptaan situasi interaksi

edukatif yang kondusif. Dalam posisinya yang demikian, pendidikan Islam adalah

model rekayasa individual dan sosial yang paling efektif untuk menyiapkan dan

menciptakan bentuk masyarakat ideal kemasa depan. Sejalan dengan konsep

perekayasaan masa depan umat, maka pendidiakan aharus memiliki sep€rangkat isi

atau bahan yang akan ditransformasikan kepada peserta didik agar menjadi milik dan

kepribadiannya sesuai dengan idealitas Islam. Untuk itu" perlu dirancang suatu bentuk

kurikulum pendidikan Islam yang sepenuhnay mengacu pada nilai-nilai asasi ajaran

Islam. Dari paparan diatas, terlihat bahwa eksistensi kurikulum idealnya disamping

sebagai parameter operasional proses belajar mengajar, sekaligus terutama alat

mendeteksi dinamika kebudayaan dan peradaban umat manusia masa depan.

Sejalan dengan itu al-Attas mengungkapkan bahwa suatu kurikulum itu adalah

kurikulum yang terintregasi memungkinkan siswa secara bersamaan menguasai ilmu

yang didapat dari wahyu dan ilmu yang didapat dari dalam sistem sekolah. Upaya ini

bisa dilakukan dengan cara memperkenalkan bahasa arab lebih awal dalam kurikulum

formal, karena ia adalah bahasa universal dan bahasa umat Islarn, dalam hal ini yang

dihrapkan al-Attas adalah dalam penyampaian target pendidikan harus mampu

membeda.kan tahapan peserta didik tingkat sekolah atau perguruan tinggi agar mampu

merefleksikan dan berpikir (lihat hal. 62).
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Dalamartianbahwasuatukurikulumyangharusditekankanolehal-Anas

arlqlah muatan materi yang bersifat agama, dengan harapan bahwa keluaran (out put)

peserta didik yang dihasilkan nanti dapat menguasai keintelektualan sesuai dengan

ajaran agama Islam, dan nantinya dapat membentuk pribadi yang cakap dan takwa

tfr\Adap ajara agama Islanl sehingga dengan materi yang ditawarkan tenebut dapat

tercermin dalam pribadi peserta didik. Akan tetapi selain itu juga untuk menjadikan

peserta didik yang lebih baik atau maju, maka materi muatan Agama yang ditawalkan

oleh al-Attas tidak lagi hanya menekankan pada materi bahasa fuab sebagai bahasa

ke Islanaru alan tetapi yang diharap[kan pada peserta didik mereka mampu

menguasai tentang semua ma&ri ke Islarnan lainnya yang mencakup materi Tauhi(

Tasawuf, As-syari'ah dan ilmu-ilmu Islam lainnya termasuk ilmu Filosofis. 0ihat hd.

6t-62).

Adanya pembedaan dasar pendidikan menjadikan adanya pembedaan pada

tujuan akhir dqn pembuatan sebuah kurikulum. Jika dalam pendidikan umurn

menekaDakan prinsip pengalaman pes€rta didik yang kemudian nantinya dapat

dikembangkan oleh pendidik atau gurq dengan demikian pengalaman yang didsarkan

pada materi sebagai tujrun dalam perencenaan kurikulum peserta didik mamPu

menumbuhkembanglGn bakat yang dimiliki. Sedangkan dalam pendidikan Islam

terfokus pada t€hnik p€nguasaan pengajaran pendidikan agamg karena pengajaran

pe,rdidikan islam dapat terwujud sebagai a/ Insan al Kamil xbag;ai tujuan akhir

pendidikan. Jika demikian yang diatas, maka persamaan dari keduanya adalalt

membentuk pes€fia didik yang berintelektual tinggr dan m'mpu membawa dirinya

pada kemajuan.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dari penulis skripsi yang telah

dibahas. Kesimpulan ini berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya

Sckatigus akan diberikan saran-saran yang patut untuk diperhitungkan sebagai implikasi

positif dari penelitian ini.

A. Kerimpulen

Sesuai dengan bahasan yang telah penulis bahas dengan panjang lebar pada

babbab sebelurnnya. Maka dapatlatr diambil kesimpulan sebagai beriht:

l. Dari uraian yang telah dijelaskaq bisa diambil kesimpulan bahwa konsep

pendidiatn John Dewey yang ditawarkan muncul gagasan tentang perluoya suatu

kebebasan peserta didik dalam suatu pendidikan yang harus di tempu\ berawal

dari latar belakang pendidiakan di negara Amerika yang menekankan periunya

suatu pendidikan yang secara mutlak peserta didik mengenai pendididkannya

dapat ditennrkan oleh suatu lembaga atau pendidik peserta didik

diwajibkan untuk belajar dalam lingkup sekolah sajg penyampaian materi-materi

(kurikulum) pun sudah Cisajikan dan siap untuk diterapkan tanpa melibatkan

sedikipun tentang harapan dan keinginan oleh peserta didik' Sedangkan

kebebasan merupaksn hal yang paling dianggap penting dalam proses belqiar,

dengan kebebasan tcrsebut peserta didik mtmFu mengembangkan bakat datr

79
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keahliannya melalui pengalaman, karena dengan pengalaman ters€but peserta

didik mampu berkembang secara baik dan dapat mengatahkan pengalaman yang

akan didapat berikutnya- Dari situlah gagasan Dewey mengenai penditlikan mulai

tercermin hahwa pendidikan yang baik itu adalah pendidikan yang pada

hakikatnya didasarkan oleh suatu kebebasan dan pengalman agar nantinya suatu

pendidiakan dapat berkembang melalui imajinasi anak itu sendiri bukan karena

suatu paksaan atau dorongan yang dibuat oleh seorang gr[u Ketika suatau

kebebasan itu diterpkan ma&a tujuan yang akan dicapai pun akan dapat terealisasi,

seperti halnya tujuan yang diharapkan yaitu agar peserta didik mampu berfikir

secara rasional, sehingga mereka menjadi cerdas, yang memberi konribusi pada

anggota masyarakat

2. Sedangakan dalarn konsep Muhammad Naquib al-Attas tentang pendidikan

menjelaskan bahwa penciptaan maousia dibumi unhrk menjadi kholifah yang

disertai dengan pemberian fitrah mempunyai pandangan tak membedakan.

Pengembangan berbagai potensi manusia dapat dilahrkan dengan kegiatan belajar

melalui berbagai institusi. belajar tidak hanya pada lingkup sekolah tetspi juga

pada lingkungan keluarga dan masyaraka! yang kemudian disebut peserta didik

dalam dunia pendidialn adalah subjek dan objek pendidikaa guna memenrrhi

tanggung jawabnya sebagai kholifah yang tunduk datr patuh pada perintah-Nya

dengan berdasarkan pada al-Qur'an dan Hadits. Allah sebagai pendidik yang

sebenarny4 pencipta fitrdh dan pemberi berbagai potensi, yamg memerlukan

hukum dan tahapan perkembangan serta interaksinya dan hukum-hukum. Rasul

sebagai pendidik yang sempurna bagi manusia dan sebagai sud tauladan. Maka
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seorang pendidik harus mampu menjadikan sosok pribadi Rasul sebagai tetodrn

baik dalam lingkup sekolah maupun diluar sekolah dsngan sara pembennrkan

akhlak yang baik sesuai dengan yang tekandung dalam al-Qur'an juga menjadi

sebuah sarana trantu menj"dikan anak didik sebagai a/ Insan al .lfuzlil sehingga

h{uan akhir dari pendidikan adalah menjadikan manusia sebagai ltolifah dibumi

secara baik dan benar yang sesuai dengan tuntunan Islam

3. Kajian komparasi pemikimn Muharnmad Naquib Al-attas dengan Jobn Dewey

tentang pendidikan didapati adanya dan persamaan antara lain: tujuan

pendidikan unhrk anak didik mengarah kearah yang baik tanpa mengabaikan

nilai-nilai kemanusiaarl tempat berlangsungnya pembelajaran tidak han:s didalam

kelas" karena pengalqmsn s€seoftug merupakan pembelajaran yang lebih penting

sehingga tidak lagi ab yatg namarya suatu pakasaan karena guru hanya sebagai

fasilitator dan pusat penyempurnaan pengalaman dalam pembelajaran anak"

Sedangkan titik pembedaan antara konsep lvlrrhemmad Naquib al-Auas dan John

Dewey tentang pendidiakn adalah yang dijadikan landasan sehingga membedakan

pula tujuan akhir pendidiakn. Pendidiakn umum menganggap pengembangan

pes€rta didik dikarenakan pada bakat dan potensi yang dimiliki untuk menjadi

lebih bailq maka pendidikan Islam pada fitrahnya sebagai makhluk ciptaan Allah

SWT yang menekankan bahwa prinsip hidup manusia adalah pengabdian

terhadap Allah rebagaimana yang telah termuat dalam Al-Qur'an dan Hadits.
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B. Seran-Saran

l. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam disarankan pada pemegang

kebijakan dibidang pendidiakn agar mengkaji pendidikan Islam dan menrmuskan

kembali pola sistem maupun kurikulum pendidikan Islam yang sesuai dengan

paradigma pendidikan Islam dan 5s5nai tuntutan 2iama

2. Bag:- semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan, yang perlu

dipertratikan adalah karakteristik seorang p€ndidik terhadap peserta didilq alasan

utqma lahqla setiap peserta didik memiliki poteDsi yang berbeda dan pengalaman

yang berbeda maka dari sihrlah peran guru sangat penting agar mampu

menempatkan posisi kernarnp"an anak sesuai dengan yang dimiliki d6n mempu

m€rnbimbingya secara optimal dalam perkembangannya

3. Bagr peneliti sendiri, semoga penelitian ini menjadi khazanah keilmuan untuk diri

sendiri juga orang lain. Dan penelitian ini masih jauh dari sempuma, diharapkan

kritik dan sarannya yang bersifat membngun agar bisajauh lebih baik lagi.
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